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1.1 Lalar Belokang 

BABI 
PENDAIRJLUAN 

Lebih dari 10 tahun krisis ekonomi melanda Indonesia, walaupun kondisi 

makro relatif stabil tetapi belum diteljemabkan menjadi pemulihan di sisi milcro, 

khusnsnya sektor rii1.1 Sektor riil yang tidak tumbub berdampak masib tinggjuya 

angka pengangguran dan kemiskinan. 

Jika dilihat dari sisi moneter, pertumbuban krodit perbankan dari tahun ke 

tahun beijalan sangat lamban babkan cederung mengalami penurunan. Target 

pertumbuban kredit yang ditargetkan sebesar 18% oleh Bank Indonesia masih 

belum tereapai dan masih didominasi oleh krodit konsumrif bukan peda kredit 

sektor rill, 

Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional mempunyal peran yang penting 

dalarn menggemkkan sektor riil narnun pada kenyataannya belum optimal untuk 

menggerakannya. Salah satu fungsi utama Bank BUMN adalah menyalurkan 

kredit dalam menggerakan perekonomian nasional. 

Saat ini perbankan Indonesia mengalami kelebihan likniditas (overliquid). 

Hal ini sungguh ironls karena sektor riil yang tidak bergerak akibat kekurangan 

pendanaan. Pihak petbankan dan nonperbankan iebib suka menyiropan dananya di 

Bank Indonesia karena memperoleh suku bunga yang relatif lebib menguntungkan 

dibandingjika disalurkan untuk kredit atau investasi langsung. 

Salah satu indikator untuk melihat pertumbuban kredit (intermediasi) 

edalah dengan melihat LDR (Loan To Deposit Ratio).Salah satu parameter ootuk 

mengetahui adalab dengan melihat barapa peningkatan krodit barn yang 

dikeluarkan perbankan ditarik oleh debitur. 

Di sektor perbankan, pertumbuban kredit tahun 2005 sebesar 24,34% 

temyata berada di bawab angka pertumbuban kredit tahun 2004 yang sebesar 

27,01%. Angka LDR perbankan tahun 2005 lebih tinggi (sebasar 55,02%) dari 

pada LDR tahun 2004 (sebasar 49,95%), namun jurnlah krodit yang disetujui bank 

1 Perdana. Ari.A (2007,Agustus 01}., Krisi.'> Ekonomi dan Efektivitas Pemerintahon, Kompas. 

1 

Universitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



2 

namun tida.k ditarik terns meningkat, di mana pada akhir tahun 2005 mencapai 

Rp.l51,9 triliun. Angka ini jauh di alas angka tahun 2004 yang sebesar Rp.126,8 

'-'!' 2 '-$.1 lUil. 

Selain perbankan, terdapat lembaga-lembaga lain yang menjalankan 

fungsi intermediasi di antaranya dengan menerbitkan saham (equities) meialui 

pasar modal, panerbitan obligasi (bondJ;), pembiayaan dari perusabaao leasing 

atau multi finance, pembiayaan darl pegadaian maupun dengan menyisihkan laba 

usaba atau keuntungan yang telab diperoleh. Masing-masing sumber pernbiayaan 

tersebut memiliki keunggulan sendiri-sendiri dan pengusaba a.kan dengan mudab 

mencari swnber pembiayaan yang sesuai dengan kondisi usaha dan kemampuan 

masing-masing. 

Dengan demikian, parbankan bukanlab satu-satunya lembaga intermediasi 

untuk membiayai pembangunan ataupun suatu osaba. 3 

Dalam kmun wa.ktu tahun 2003 sarnpai 2008 LDR Bank BUMN terbesar 

pada bulan 76,95% ini teljadi pada bulan Agustus 2008, sedangkan Bank Swasta 

Nasional sebesar 77,76% pada bulan yang sama. ini menunjukan masih belum 

optinJalnya peran Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

Grafik 1.1 Perkembangan DPK, LDR dan Kredit 
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Sumber: Bank indonesia 

2 Remadi, Djoko (2006) Mempersempit Kesenjangon Kebijakan Moneter Dengan Sektor Riil. 
Agustus 23,2006. Pengamatekonomi dan perbankan.www.iei.or.id. 

1 Sugiarto.Agus. Peneliti Bank Senior, Direktorat Penelitian dan Pengaruran Perbankan, Bank 
Jndonesia, Jakarta. 

Universitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



3 

Pada semester kedua tahun 2005 pemerintah menaiknn harga BBM 

bersubsidi lebih dari I 00% yang berdampak pada peningkatan inflasi yang tajam 

sebagai mana yang terlihat pada grafik 1.2. 
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9 c • ~ 

M ~ 
9 9 
c $ ~ z 

Grafik 1.2 Perkembangan Kredit Bank BUMN 
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Suku bunga dan inflasi pada perlode 2003 sampai 2008 mengalami nalk 

turun hal ini menunjukan kondisi perbankan dan perekonomian yang tidak 

stabil, dapat dilihat pada grafik 1.3 dibawah ini. 

Grafik 1.3 Perkembangan Kredit Bank Swasta Nasional 
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Sektor riil indentik dengan sektor barang dan jasa, dalam struktur 

perekonomian Indonesia pada PDB, sektor rill terdiri dari sembilan sektor yaitu: 

1. Pertanian 

2. Pertambangan 

3. Manufaktur 

4. Listrik, Gas dan Air 

5. Konstruksi 

6. Perdagangan 

7. Transpo.rtasi, Telekomunikasi 

8. Kellllllgan, Properti 

9. Jasa-ja..:;a 

Sektor pertanian tumbuh sangat lambat pada PDB dan banya memberikan 

kontrlbusi dibawah 1 0'% pada tabun 2008 padabal Indonesia adalah negara 

agraris yang pertaniannya menyernp tenaga kelja sebesar 40"A.. Perkembangan 

PDB dapet dilibat pad a tabal I. I di bawah. 

Tabell.l Produk Domestik Bruto Tahun Konstan 2000 dalam Milyar Rupiah 

No SektorPDB 2004 2005 2006 2007 2008 

t Perta:nian 247,163.60 253,881.70 262,402.80 271,401.20 284,337.80 
-····· ··········------

2 Pertambangan 160,100.50 165,222.60 168,031.70 171,422.10 172,300.00 -
3 Manufaktur 469,952.40 491,561AO 514,100.30 538,084.60 557,765.60 

4 Lislrik dan Gas 10,897.60 11,584.10 12,251.00 13,517.10 14,993.70 

5 Konstroksi 96,334.40 103,598.40 112,233.60 121,901.00 130,815.70 

6 Perdagangan 271,14220 293,654.00 312,518.70 338,80720 363,314.00 

7 
Transportasi dan 

96,896.70 109,261.50 124,808.90 142,32720 166,076.80 Telekomunikasi !-- --·-------········---~-

8 Keuangan 151,123.30 161,25220 170,074.30 183,659.30 19&,799.60 

9 Jasn- jasa 152,906.10 160,799.30 170,705.40 181,972.10 193,700.50 

Total 1,656,516.80 1,750,815.20 1,847,126.70 l,%3,091 .80 2,082,!03.70 

Sumber . Badan Pusat Stattst:ik 
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Tahun 

2003 

2004 

2005 

2006 

2007 
~:· 2008 

5 

Pemberian kredit Bank BUMN pada sektor penyerap tenaga kmja seperti 

pertanian, perindustrian sangat kecil dan pertumbubannya lambat. Sedangkan 

sektor lain--lain atau komswnsi saogat meningkat pesat pertumbuban kreditnya, 

lihat tabel 1.2 dan grafik 1.3. 

Tabell.2 Pemberian Kredit Bank BUMN dalam Triliun Rupiah 

DPK Kredit 
Pertanian Pertambangan 

Kredit Bank BUMN Persckl<1r 

Perindustrian Perdagangan Jasa- jasa 

375,914 173,154 14,988 2,951 49,923 30,270 30,896 

374,091 217,066 20,224 4,383 59,185 44,928 31,755 

429,650 250,319 21,908 3,249 65,781 49,809 37,448 

483,250 282,784 25,816 4,771 71,165 61,431 43,481 

578,041 348,913 30,281 10,647 72,810 85,601 55,587 
"""•••• 

673,068 461,877 37,409 13,807 96,838 102,017 87,505 
, , 

Somber. Bank Indonesta 

Grafik 1.4 Pemberian Kredit Bank BUMN ke Sektor Riil 

140,000 

120,000 

100,000 -Pert,..nian 
" m 80,000 i 
~ 60,000 « 

-Pertambanpn 

- Perintl\lstrian 

40,000 -Perdag;mgan 

20,000 -liiSi· jasa 

-Lain-lain 

Sumbcr : Bank lndonesia 

Pemberian kredit Bank Swasla Nasional banynk diberikan pada sektor 

perdagangan, Jasa· jasa dan Lain·lain alau kosumsL Sedangkan untnk sektor 

pertanian dan perlambangan sangatlah keci~ seperti terlihat pada label 1.3 dan 

graftk 1.5 di bawah. 
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Tabel 1.3 Pemberian Kredit Bank Swasta Nasional dalam Triliun Rupiah 

-···· 

TW,un DPK Kredit 
Pcrtanian 

Kredit Bank Swasta Nasional Persektor 

Pertambangan Perindustrian Perdagangan Jasa ~ jasa 

2003 382,610 175,082 6,857 1,416 37,433 45,464 42,589 

2004 423,281 224,560 8,697 2,268 45,195 55,702 53,632 

2005 485,474 29.5,.013 9,S41 3,267 55,l85 71,098 68,660 

2006 551,697 334,943 11,430 6,460 61,525 85,628 78,963 

2007 640,111 432,595 15,533 10,678 73,840 108,726 110,144 
·---.. -

2008 737,219 552,617 19,150 11,137 97,042 130,687 148,332 . 
Sumber . Bank lndonesta 

Grnftk 1.5 Pemberian Kredit Bank Swasta Nasional ke Sektor Riil 

16(},000 

140,000 

120,000 -Pertanian 

- 100,000 • 
i ao,ooo 

-Pmambangan 

- Perindustl'ian 
d 
~ 60,000 -Perdigangan 

40,000 -Jasa·jasa 

20,000 
-:::= = -......Lain-lain 

Somber : Bank Indonesia 

1~2 Perumusan Masalah 

Belwn optimalnya peran perbankan untuk menyalurkan kredit ke sektor 

riil menyebabkan lambatnya pertumhuban sektor riil, sehlngga herdampak IIIllSih 

tingginya angka pengangguran dan kemiskinan di Indonesia. Hal ini tidak terlepas 

dari Kebijakan Moneter Bank Indonesia dan Kebijakan Pemerintah. 

Dalam knrun waktu 2008 LDR Bank BUMN terbesar pacta bulan Agustus 

sehesar 76,95% sedangkan Bank Swasta Nasional sebesar 77,76% pacta bulan 

yang sama, ini menunjukan masih belwn optimalnya peran Bank BUMN dan 

Bank Swasta Nasional.Menurut tata cara penilaian kesehatan bank batas tertinggi 

Universitas lndones;a 

Lain-fain 

41,323 

59,066 

87,262 

90,937 

ll3,674 

146,269 
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LDR sebesar 110% untuk mengukur tingkat likuiditas dan saat ini juga digunakan 

untuk mengukur tingkat intermediasi. 4 

Berbagai langkah dan kebijakan telah ditempuh otoritas moneter dalam hal 

ini Bank Indonesia dan Pemerintah untuk mendorong fungsi Intermediasi 

perbankan di antaranya dengan penurunan sulrn bunga Bank. Tnilah yang menjadi 

permasalahan utama yang menarik bagi penulis., yaitu untuk mengetahui mengapa 

paran perbankan belwn optimai dalam menyalurkan !credit untuk sektor rill. 

Berdasarkan pennasalahan di atas maka penulisan tesis ini dimaksud 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

a. Seberapa jauh faktor Suku Bunga Kredit Modal Kerja mempengarohi 

perkembangan !credit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

b. Seberapa jaub Kurs Rupiah mempengaruhi perkembangan kredit Bank BUMN 

dan Bank Swasta Nasional. 

c. Seberapa jauh lnflasi ikut rnempengaruhi perkembangan kredit Bank BUMN 

dan Bank Swasta Nasional. 

d. Apakab Non Performing Loan (NPL) akan mempengarubi perkembangan 

kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

e. Apakah lndeks Harga Saham Gabungan (IHSG} akan mempengarohi 

perkembangan !credit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

f. Apakah lndeks Produksi Industri (JPI) mempengarubi perkembangan !credit 

Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tulisan ini bertujuan mengkaji secara empiris variabel-variabel utarna 

yang mempengaruhi pertwnbuban kredit dan mengetahui apakah ada perbedaan 

faktor··.faktor yang mempengaruhi Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional dalam 

menyalurkan kredit ke sektor riil. V ariabel-variabel yang diteliti yaitu : Suku 

Bunga Kredit Modal Kerja, IDR, lnflasi, NPL, IHSG, dan IPL 

4 Retnadl, Djoko (2007) Menelaah Loan to Deposit Ratio Versi Bam September 3. www.ieLor.id. 
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1.4 Hipotesis 

a. Suku Bunga Kredit Modal Kelja berpengaruh negatif terhadap perkembangan 

kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

b. Kurs melemah berpengaruh negatif terhadap perkembangan kredit Bank 

BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

c. lnflasi berpengaruh positif terhadap perkembangan !credit Bank BUMN dan 

Bank Swasta Nasional. 

d. NPL berpengaruh negatif terhadap perlrembangan kredit Bank BUMN dan 

Bauk Swasta Nasional. 

e. ll!SG berpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan 

Bank Swasta Nasional. 

f. !PI berpengaruh positif terhadap perkembangan !credit Bank BUMN dan Bank 

Swasta Nasional. 

1.5 Ruang Lingknp Penelitian dan Metode Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup 

a. Penelitian ini dibatasi hanya periode tahun 2003 sa:mpai dengan tahun 2008. 

b. Penelitian dibalasi uniuk peran Bank BUMN (persero) yang terdiri dari Bank 

Ekspor Indonesia, BNJ, BRI, BTN dan Bank Mandlri dan Bank Swasta 

Nasional. 

c. Penyaluran kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional sebagai variabel 

dependen sedangkan variabel independen yang dibnhas meliputi 6 variahel 

yaitu: 

• Suku Bunga Kredit Modal Keija Bank BUMN dan Bauk Swasla Nasional 

• Kurs Rupiah (!DR) 

• Inflasi 

• Non Performing Loan (NPL) Bank BUMN dan Bauk Swasta Nasional 

• lndeks Harga Snhlun Gabungan (lliSG) 

• lndeks Produksi Industri (!PI) 

Universitas Indonesia 
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1.5.2 Metodologi Penelitio 

Dalam penelitian ini digunakan dua model persamaan berdasarkan 

kepemilikan bank, yaltu Bank BUMN yang dikelola pemerintah dan Bank Swasta 

Nasional yang dikelo!a pihak swasta dan terdiri dari kwnpulan semua bank swasta 

di Indonesia. Berdasarkan data bulan Desember 2008 Bank BUMN dan Bank 

Swasta Nasional menguasa.i 78,04% dari total penyalw:an !credit di Indonesia. Dari 

total Rp.l300 Triliun kredit yang Ielah disalurkan,Bank BUMN menyalurkan 

35,52%, Bank Swasta Nasional menyalurkan 42,50%, Bank Asing dan Carnpuran 

menyalurkan 14,56% dan Bank Pembengnnan Daetah (BPD) menyalw:an 7,42%. 

Berdasarkan komposisi porsi penyaluran kredit tersebut penulis membogi menjadi 

2 model yaitu Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional yang ringkat penguasaan 

pasar kredit mencapai hampir 80%. Adapun model penelitian yang digunakan. 

a. Analisis deskriptif, pada analisis ini menmnsfonnasikan data dalam bentuk 

graflk dan menggambarkan pergerakannya. 

b. Analisis regresi berganda, dengan persamaan sebagai berikut: 

KBBUMN = F(SBKMK BUMN, Kurs, lnfiasi, NPL Bank BUMN, IHSG, IPl) 

KBBSN = P(SBKMK BSN, Kurs, lnflasi, NPL Bank BSN, IHSG, IPl) 

Dimana: 

KBBUMN = Kradit yang wsalurkan Bank BUMN 

KBBSN = Kradit yang wsalurkan Bank Swasta Nasional 

SBKMKBUMN = Sulru bunga Kredit Bank BUMN 

SBKMKBSN = Sulru bunga Krewt Bank Swasta Nasional 

Kurs = Kllill Rupiah 

Jnf = lnfiasi 

NPL Bank BUMN = Non Performing Loan Bank BUMN 

NPLBankBSN ,-.:, Non Performing Loan Bank Swasta Nasional 

IHSG = lndeks Barga Sabam Gabungan 

!PI = lndeks Produksi lndustri 
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1.6 Manfaat Penelilian 

Penelitian ini ditakukan untuk mengetahui fuktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional untuk menggerakan sektor riil. 

Dengan mengetahui fhktor-faktor tersebut maka peneHtian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai pertimbangan untuk melakukan kebijakan yang berkenaan 

dengan intennediasi perbankan dan sektor riil. Sehingga penelitian ini dapat 

bennanfaat bagi penulis, !embaga pemerintab dan swasta serta masyarakat yang 

bergerak di sektnr rlil. 

1. 7 Kerangka Peoulisan 

Sisternatika Penulisan Analisis Perbedaan Faktor yang Mempengaruhi 

perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional di Indonesia Tahun 

2003-2008. disusun sebagai berlkut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini akan menjelaskan tentang Jatar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, hlpotesis, ruang lingkup penelitian, metodologi dan 

sistematika penu1lsan. 

Bab ll Tinjauan Pustaka dan Landasan T eori 

Bab ini akan menguraikan tinjauan pustaka yang mencakup teori-teori 

yang melandasi topik penelitian, diantaranya teorl yang terkait dengan 

mode! regresi, pertumbuhan sektor rlil, moneter, perbankan, 

Bab m Metodologi Penelitian. 

Bab ini akan menjelaskan kontruksi model, variabel dependen dan 

independen penelitian serta metodologi yang berkenaan dengan topik 

yang dibabas. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembabasan 

Untuk bab ini akan dipaparkan basil dari penelitian yang dilakakan dan 

disertai dengan pembahasannya, serta dari basil penelitian tersebut 

akan disimulasikan. 
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BabV Kesimpulan dan Saran 

Pada bab terakhir inl akan berisi kesimpulan serfa sarnn

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

II 
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BABll 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kebijakan Moneter don Fiskal 

Pemerintah lebih suka membidik sektor moneter nntuk mengobati sektor 

riil. Pcndapat semacam ini antara lain juga didasari pada kenyataan, bahwa para 

reknokrat kita banyak belajar dari guru-gurunya di Amerika Serikat, yang 

berkiblat pada rnazhab Neo-Klasik, dan beraliran moneter (monetarist). Di 

Amerika Serikat sendiri misalnya, yang mengbadapi perSoalan-JJersoalan maknJ 

kronis seperti rendahnya pertumbubao ekonomi dan tingginya angka 

pengangguran, juga mencoba menanggu1anginya meiaJui instrument moneter. 

Sejak akhir 1991, Fed (Federal Reserve) menawarkan sukn bunga diskonto 

(discount rate) yang rendah kepada bank-bank umum, untuk mendorong investasi 

yang memllilgkinkan pencipll!an lapangan kerja. Bila temyata sektor moneter 

yang banyak dibidik, maka bal itu tidak berarti mengabaikan sektor rill. Karena, 

kinmja sektor ini pasti terkait dengan sektor riil, secara langsung ataupWl tidak. s 

2.2 Peranan Perbankan 

Untuk lebib mempermudah penjelasan peranan lembaga keuangan inl, 

terlebih dahulu akan disajikan bagaimana proses kegiatan ekooomi maknJ (tanpa 

adaoya lembaga keuangan) yang 1eljedi secard sederhana misalnya, kelompok di 

dalam masyarakat hanya terdiri dari kelompok rumah tangga/konswnen dan 

kelompok perusahaanlprodusen. Proses terSebut terlihat pada gambar 2.1.6 

1 Prasetiantono, A .Tony. { 1997). Agenda Ekooomi Indonesia, Deregulasi sector riil dan sisi lain 
deregulasi otomatif, Jskarta, PT.Gramedia Pustaka Utama, I997, hal 236. 

4 Nopirin.{ 1992) Ekonomi Moneter, Yo,gyakatta. Buku I, BPFE, edisi kc-4, ha113-t4. 

12 
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Gam bar 2.1 Proses Makro Ekonomi T anpa Lembaga Keuangan 

Pendapatan 

I I 
Perusahaan 

t Ba:rang ~ ~rang I OanJasa 

... 

Sumber: Nopirin 

Prosesnya : perusahaan menghasilkan barang dengan menyewa/membe1i 

faktor produksi dari rumah tangga. Pendapatan sektor rumah tangga yang 

diperoleh dari menyewakanlmenjual faktor produksi digunakan untuk membeli 

barang-barang yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan demilcian nilal total 

banmg dan jasa yang dihasilkan (PDB) ini akan sama dengan pendapatan yang 

l:Jerupa: upah, keuntungan dan sewa. Alirsn barang {bawah) sama dengsn aliran 

uang (atas). Apabila sektor rumah tangga tidak dapat meml:Jelsnjakan semua 

pendapatannya, maka timbulah tabungun. Dengsn sendirinya tidak semua barsng 

yang dihasilkan oleh perusahaan bisa terjual. Namun perusahaan tidak hanya 

menghasilkan barang konsumsi saja, tetapi juga barang-barang keperluan 

perusahaan sendiri dan juga persediaan. Pengeluaran perusabaan untuk tujuan ini 

disebut investasi.Untuk mernbiayal pengeluaran ini diperlukan dana. Lembaga 

keuangunlah yang menghubungkan dana yang tersedia (tabungsn) dari sektor 

rnmah tangga yang memerlukan untuk investasi. Gambar 2.2 l:Jerikut ini 

menjelaskan proses tersebut. 
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Gambar 2.2 Proses Ekonomi Dengan Adanya Lembaga Keuangan 

Pendapatan ~ 

Perusahaan ~ 
-m>·~··ffl~~·· 

II 

Sumber: Nopirin 

2.3 Permintaan dan Penowanm Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagiban yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meroinjam antara 

bank dan pibak yang lain yang mewajihkan pibak peminjam untuk melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemherian bunga7• Kredit 

terbentuk knrena adanya penawanm dan permintaan kredit. Penawanm dari pihak 

yang mengalami sutplus dana dan permintaan dari pihak yang mengalami defisit 

dana. 

2.3.1 Perminlaan Kredil 

Perrnintaan kredit perbankan (demand side) terjadi karena meningkatnya 

suku bunga dan menurunnya aktifitas perekonomian. Peningkatan pennintaan 

kredit terjadi jika kondisi perekonomian semakin membaik dan sebaliknya 

7 Dendawija.ya, Lukmao. (2005). Manajemen Perbankan (Edisi kedua), hal 116, Jakatfa.Ghalia 
Indonesia 
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permlntaan akan mengalami penurunan saat kondisi perekonomian semakin 

memburttl<. 

2.3.2 Penawaran Kredit 

Penawaran kredit terjadi karena faktor kemampuan dan kemauan bank 

untuk memberikan kredit peda tingkat suku bunga yang berluku. Meningkat atau 

menurunya kemampuan bank untuk memberikan kredit dipengaruhl oleh faktor 

intema1 maupun ekstemal bank. Semakin membaiknya kondisl perekonomian 

nasional akan berdampak pnsitif terhadap penawaran kredit sebaliknya jika 

kondisi perekonornian nasional memburuk maka pihak perbankan akan sangat 

berhati-hati dalam menawarkan kreditnya. 

2.4 Toori lnflruJi 

Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat urnum dan terns 

menerus. Berdasarkan sumbemya, Inflasi dibedakan: 

a, Inflasi dari sisi tekanan permint:aan Demand pull inflation 

Demand pull inflation adalah inflasi yang teijadi karena dominannya tekanan 

permintaan. Tekanan permintaan menyebabkan output perekonomian 

bertambah, tetapi disertai inf1asi yang dilihat dari tingginya tingkat barga 

secara umum.8 

Garnbar 2.3 Demand pull inflation 

harga 

s 

a Rahatja. Ptatama dan Manurung, Mandala (2005) Teori Ekanorni Mali:ro Suatu Pengantar, 
Jakarta, Lembaga P>merl>~ FEUL 

Universitas lndonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



16 

b. lnflasi dari sisi dorongan biaya!Cosl push inflation 

Cosh push inflation adalah inflasi yang teJjadi karena kenaikan biaya produksi 

yang menyebabkan penawaran agregat berknrang. 

Gambar 2.4 Cost push inflation 

hruga 

i 
E, 

0 

0 

Untuk mengukur laju pertumbuhan tingkat inflasi, terdapat beberapa cara sebagai 

berikut: 

a. Angka Harga Umum, dengan rwnus: 

H,ll -Hill-] X 100% 
Ln= H .. , 
Di mana: 

L, : Laju inflasi tahun atau periode t 

Hut : Harga umum tahun atau periode t 

Hut-1 : Harga umwn tahun atau periode t 

b. Angka Deflator GDP, dengan rumus: 

Deflator = PDB x 100% 
PDBrill 

c. lndeks Harga Konsumen (IHK) 

Merupakan cam perhitungan yang paling hanyak digunakan untuk mengbitnng 

tingkat inflasi, calrupan yang lebih luas, jumlah barangnya lebih banyak, juga 

suxvey pencatatan harga tersebar di seluruh ibukota propinsi. Rumus 

perhitungan IHK adalah: 

Universttas Indonesia 
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Di mana: 

Lit : Laju inflasi pada tahun atau perlode t 

IRK. : lndeks harga konsumen pada tahun atau periode t 

IHK,_, : lndeks harga konsumen pada tahun atau periode t 

2.5 Teori Kurs 

17 

K= atau nilai tukar menurut Paul Krogman dapat dibedaksn menjadi dua 

yaitu depreslasi dan apresiasi9• Depresiasi merupakan penurunan lrurs mata uang 

domestik terhadap kurs mata uang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan 

harga killS mata uaog domestik terhadap mata uang asing. Pengertian nilai tukar 

dapat dibedakan menjadi nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. 10 Nilai tuksr 

nominal merupakan harga relatif mata uang antara dua negara. 

Hubungan antara nilai tuksr rill dan nominal dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

NT 
NTn.om X p dum 

rill = 

Di mana: 

ni lai tuksr rill 

nilai tuksr nominal 

harga barang dalam negeri 

harga barang di luar negeri 

Secara garis besar, sistem nilai tukar dibedakan menjadi 3~ yaitu: 

a Fixed exchange rate system 

Merupakan nilai tukar valuta asing yang berlaku di suatu negara ditetapkan 

oleh pemerintah (Baak Sentral). 

9 Krugman, Paul R. And Maurice, Obsteld.(l994) lnternaHonal ECi)nomics: Theory and Policy 
(Third Edition). New York: Harper Collins College Publisher. 

10 Jepma. C. J and H.Kampbuis, E.(l996). lntrodii.ction to interno.tion(l/ EC<.mQmics. 

Universitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



18 

b. Managed floating exchange rate system 

Merupakan nilai tukar yang masih dalam batas-batas tertentu dibiarkan 

ditentukan oleh kekuatan pasar. 

c. Floating exchange rate system 

Merupakan nlai tukar yang ditentukan oleb kekuatan permintaan dan 

penawaran valuta asing di pasar. 

2.6 T eori Suku Bung a 

Menurut Keynes, tingkat dari suku bunga merupakan indikator kelangkaan 

uang. Tingkat suku bunga yang meniugkat mengindikasikan tambaban permintaan 

nang lebih besar dari pada tambaban penawararmya sebaliknya jika suku bunga 

menurun mengindikasikan tambahan penawaran uang lebih besar dari 

permintaannya. Kurva penawaran uang vertikal karena jumlahnya ditentukan oleb 

Bank Sentral, sedangkan lrurva permintaan untuk mempunyai slope negatif yang 

menunjukan jika suku bunga maldn rendah rnaka permintaan uang akan 

bertambah. Penarnbahan uang beredar akan akan meningkatkan output, menurut 

kaum Keynesian penambahan uang bere<lar akan menurunkan tingkat suku bunga. 

Penurunan tingkat suku bunga akan meningkatkan pennintaan investasi dan 

pendapatan nasional. 11 

Garnbar 2.5 Uang. Tingkat Suku Bunga dan Keseimbangan Ekonomi 

r MSo MS1 

MD• 

MOo 

ll Rahmja. Pratama dan Manurung, Mandala (2005) Teori Ekonomi Makro Sualu Pengantar, 
Jakarta. Lembaga Penerbit FEUT. 
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2.7 Teori NPL 

Nan Performing Loan adalah prosentase jumlah kredit bennasalah yaitu 

kurnng lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit Bank Umurn. Data posisi 

kredit bennasalah dan total kredit bank umum berasal dari Bank Indonesia. 

Apabila NPL bank tinggi dan terus meningkat bank akan cenderung tmtuk 

mengurangi atau tidak menyalurkan kredit (credit rationing) dalarn rangka 

menghindari resiko kredit yang tinggi. 

Kredlt Bermasalah 
NPL= xiOO% 

Total Kredlt 

2.8TeoriiPI 

lndeks yang menggambarkan kinerja industri di Indonesia, merupakan 

sinyal pasar yang digtmakan sebagal pendekatan untuk mengukur hasil 

produksi.Peningkatan indeks menunjukan sinyal politik mengenai kondisi industri 

yang membaik sehingga perbankan akan terdorong uotuk menyediakan dana 

kredit kepada pelaku usaha. 12 

2.9 Toori IHSG 

lndeks Harga Saharn Gabungan (IHSG) merupakan suatu indikator yang 

menunjukkan pergerakan harga saharn. lndeks berfungsi sebagal indikator trend 

pasar, artinya pergerakan indeks menggarnbarkan kondisi pasar pada suatu saa~ 

apakah pasar sedang aktif atau lesu. Dengsn meningkatnya harga aaharn 

mencerminkan keada.an perekonomian dan stahilitas nasional yang baik seb.ingga 

peruaahaan berusaha melakukan ekspansi dengsn melakukan pinjarnan kredit. 

12 Muliaman D, Haddad dkk, (2004}, Fungsi lntermediasi Bank Asing Dalam Mendorong 
Pemulihan Seklor Rill di indonesia. Rescarc Paper Biro Statistik Sistem Keuangan.Direktorat 
Penelitian dan Pengaturan Perbankan, Bank Indonesia. Jakarta 
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2.10 Model Ekooometrika 

2.10.1 Data Time Serie:s 

20 

Secara konseptual data time series merupakan data satu individu yang 

terobservasi dalam rentangan waktu. Dapat dikatakan bahwa data time series 

merupakan sejarah karak:teristik tertentu suatu individu. 13 Contonya seperti data 

GDP Indonesia dari tahun 1960 sampai 2007. data tersebut mencerminkan sejarab 

perekonornian Indonesia pada perjode tersebut. 

2.10.2 Uji Regresi Berganda 

Model regresi berganda tidak berbeda dengan regresi sederhana Pada 

regresi sederbana hanya digunakan sebuah variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel terikat, pada regresi berganda digunakan lebih dari satu variabel bebas. 

Dengan semakln banyaknya varlabel bebas maka kernampuan regresi Wltuk 

menerangkan variabel terikat semakin kuat atau faktor-faktor lain di luar varibel 

bebas yang digunakan yang dapat dilihat dari residual atau error yang semakin 

kecil. 

Dalam model regresi berganda dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

y:.::.ao +Ptxt +P2x2 +P,x, + P.x •.••.• +fJixif +&, ............................... (1) 

Dimana: 

y = Variabel depeaden 

X = Variabel independen 

p = Koefisien regresi 

c, = E"or 

; - Jumlab variabel bebas 

Jika data yang digunakan berupa data observasi, data unit sampel maka 

persamaannya menjadi; 

Y = ao + P1xd + Pzx,~. + Plxll + P4:x;4 ····· + Pirij + Er ............................ (2) 

13 Nachrowi, Nacrowi D. Usman, Hardius.(2006) Pendekatan. Populer dan Praktis F.Jwnametrika 
Untuk Ancrlisis Ekonomi dan Keuangan. Lernbaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia. 
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Model regresi berganda menganalisis dampak x1,x2 ,x3,x4 •••• .x!l terhadap 

y dengan melakukan estimasi terhadap a,, p, p,, p,, p, ... ,p1 

2.10.3 Evoluasi Model 

Hal terpenting setelah medel dibuat dan dijalankan adalah evai!U!Si medel. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah estimasi-estimasi yang dilakukan 

terhadap parameter sudah sesuai secant teoritis dan statistik. Untuk mengevaluasi 

model digunakan tiga kriteria, yaitu: 

a. Kriteria Ekonomi 

Pada kriteria ini digunakan prinsip-prinsip teori ekonorni untuk memmjukan 

atau menggambarkan hubungan antar variabel serta besaran parameter 

variabel pada medel yang ada. Jika hubungan dan besaran variabel tidak 

sesuai dengan teori ekonoml maka estimasi pada variabel tersebut tidak 

digunakan sehingga harus dieari altematif variabellainnya. 

b. Kriteria Statistika 

Pada kriteria ini, basil yang ada di uji tingkat signifikansinya dengan teori

teori statistik yang relevan, seperti uji t, uji f, probabilitas dan lainya. 

c. Kriteria Ekonometrika 

Teori ekonometrika sangat berperan dalam evatuasi model~ pengujian ini 

untuk mengetahui apakah variabel yang ada mempunyai kriteria yang 

disyaratkan, seperti BLUE (Best Linier, Unbiased Estimate) yaitu sifat yang 

linear, tidak bias dan varian minimum. Jika asumsi ekonometri yang 

diterapkan tersebut tidak terpenuhi, maka estimasi tersebut dianggap tidak 

rnemenuhi kriteria. Pengujian ini meJiputi:14 

2.10.4 Multikolenieritas 

Multikolinearitas artiuya adalah adanya hubungun atau korelasi yang 

cukup kuat antar sesama variable bebas dalam model. Hal tersebut dapat dideteksi 

dari nilai koefisien determinisasi (R') yang cukup tinggi (0.7-1.0) dan uji F yang 

signifikan tetapi uji t-nya tidak signifikan. Selain itu jika koefisien korelasi antara 

14 Hendtanata, Anton. (2004) Ana/isis Regresi, Teri7pa11, Progtam Studt MPKP FEUl. 
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variabel bebasoya tinggi maka ada indikasi masalah multikolinearitas tetapi untuk 

mengetahui lebih dahnn perlu pengujiao nilai koefisien kore!asi parsial. Dengan 

adanya multikoHnearitas maka standar error koefi.sien regresi yang diduga akan 

besar, akibatnya nilai uji t menjadi rendab. Hal tersebut menyebabkan variabel 

yang seharusnya signifikan dapat menjadi tidak signifikan, adanya tanda koefisien 

yang salah sehlngga bertentangan dengan teori yang mendasarinya. Cara 

mengatasi dengan mengeluarkan variabel behas yang diperkitakan mempunyai 

korelasi eukup tinggi dengan variabel bun. Untuk menge!uarkan variabel yang ada 

barus memperhatikan lanclasan teori yang ada. Selain mengeluarkan variabel, 

menghubungkan data cross section dengan time series sehingga mernperbesar 

ukuran observasi yang berdampak mengeeilnya korelasi antar variabel. 

2.10.5 Heteroslrodastik 

Heteroskodastik arlalab variasi error peramalan ( e,) tidak sama untuk 

semua pengamatan. Heteroskodastik diindikasikan dalam bentuk e, yang semakin 

besar kalau nilai variabel bebas semakin membesar ataupun mengecil. Untuk 

mendeteksi yaitu dengan memplot e; terhadap variabel-variabelnya atau nilai 

dugaan variabel !erika!. Jika e,' makin besar dengan nill!i variabel terikat dan 

bebas yang makin besar, maka dapat dikatakan ada masalah Heteroskodastisitas. 

Akibat yang ditimbulkan yaitu nilai koefisien tidak bias tetapi varian estimasi 

koefisien regresi tidak minimal lagi sehingga peogujian t dan f ceoderung tidak 

siguifikan dan ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam mengembil keputusan. 

Untuk mengatasi masalab ini dengan melakukan tranfurmasi logarilma natural 

terbadap data dan met ode lruadrat tetkecil terboboti (weighted least square). 

2.10.6 Autocorelation 

Autocorelation menyatakan adanya korelasi antara data-data pengamatan, 

atau dengan kata lain munculnya suatu data dipeogemhi oleh data sebelumnya. 

Untuk mendeteksi dengan cara melalui uji statistic Durbin-Watson dan memplot 

nHai e,. Alcibat yang ditimbulkan dari Autocorelatian yaitu estimasi koefisien 

regresi tidak berbia.s tetapi standar error model maupun standar error koefisien 
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regresi terlalu rendah, dengan demikian pengujian F dan t menjadi tidnk valid atau 

cenderung signifikan. Cara mengatasinya yaitu dengan menlrnn.sformasikan 

variabel terikat dan bebas, metode pembodaan pertama dan yang terakbir dengan 

iterasi Cochrane-orcutt. 

2.10.6 Uji Stasionerilas 

Untuk melihat uji stasioneritas dapat dilakukan dengan analisis grafik 

sebagal cara yang sederhana, yang dilakukan dengan membuat plot antara nilai 

observasi (Y) dan waktu (t). Berdasarkan plot tersebut kita dapat melihat pola 

data.Jika data diperkirakan mempunyai nilai tengah dan varian konstan maka data 

tersebut dapat dinyatakan konstan. Menentukan data stasioner atau tidak stasioner 

sebaran datanya dengan menggunakan grafik tidnk mudah, dibutnbkan uji formal 

da1am menentukan stasioneritas data. Terdapat dua macam pengujian secara 

formal yang dapat dilakukan dengan Korelogram dan Unit Root Test". 

15 Nacbrowi, Nacrowi D. Usman, Hardius..(2006) Pemiekatan Populer dan Prakris Elwnometrika 
Untuk Ana/isis Elconoml dan Keuangan. Lembaga Penerbit Fakoltas Ekonomi Universitas 
Indonesia. 
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2.11 Penelltian Terdabulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

~---- -~= ~~U~LUL·~~~=l 
Juda '':..Iii_:~ 

Vadabtl Kredit 

~Gao 

~ 
I 

RltvShare 

I NPL 

I Suku l!unga Kredit 

llko~ev 
encl wm1h 

Pazarbasioglu 

1997 
-8.32 

-4.68 

-5~i«i 
1.33 

0.02 

-50.88 

Ghosh Agung uan Harman La 

~=t=~~:.~2lls:tJi~c:t=i~<-llO~o6
4

6:=j 
-1.66 

.0.08 

1.11 
0.05 

6.73 

1.91 -0.151 

2.87 

3.72 

0,45 

0.024 

.0.1 14 

0,064 
1.859 

0.195 
.().()4: 

-0.57: 

0.742 

.0.00: 

.04 1.492 

~~~~~4----4-~·1.1.~14~----~ 
19 

-~ 

0,327 

.0.327 

0,102 

0,051 

).007 

Pazarbasioglu pada tahun 1997 molakuk.an penelitian rerhadap penurunan 

kredit kepada sektor swasta di Finlandia setelah krisis perbokan di awal tahun 

1990. Dalam penelitiannya penawaran kredit dipengaruhi suku bunga kredit, suku 

bunga deposil<l, modal, inflasi, hru:ga saham, perbedaan suku bunga dan PDB. 
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Sedangkan pada sisi permintaan dipengaruhi oleh suku bunga kredit, inflasi PDB 

dan investasi 16• 

Tabel2.2 Penelitian Terdahulu Pazarbasioglu 

PENEL!TIAN TERDAHULU 
Variabel Kredit Pm.arbasia~lu Keteranpn 

Demand 1997 
Konstanta -8,32 

Koefisien estimasi ncgatif dapat diartikan 
SBKMK -4,68 kenaikan suku bWiga krcdit akan mengurangi 

lt~ermintaan kredit 
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan 

Inf1asi -5,80 kenaikan Jnflasi akan mengunwgi permintaan 
kredit 
Koefisien estimasi positif dapat diartilrnn 

PDB 11,33 kenaikan PDB akan meningkatkan permintaan 
mdit 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan 

lnveslasi 0.02 kenaikan investasi akan meningkatkan 
I oennintaan kredit 

Supply 
Konstanta -50,88 

K.oefisien estimasi positif dapat diart:ikan 
SBKMK 7,36 kenaikan suku bunga kredit akan meningkatkan 

I oenawaran kredit 
Koefisien cstimasi positif dapat diardkan 

Suku Bunga Deposito 0,02 kenaikan suku bunga deposiro akan 
meningkatkan penawanm l:redit 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan 

Market Capi&:il 4,97 kenailam marl<et capital akan meningkatkan 
I oooawamn kredi! 

Koefisien estimasi negatif dapot diartikan 
Inflasi -6,89 kenaikan inflasi akan mengurangi pemawaran 

kredit 
Koefisien estimasi positif <fapat diartikan 

RJtv Share Price Jdx 9,02 kenaikan Rltv Share Price ldx akan meningkatkan 
J penawaran kredit 

Koefisien estimasi posttif dapat diartikan 
Var.ofShare Pre ldx 0,04 ·- Var_of Share Pre ldx akan 

menin r1 nenawaran kredit 
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan 

In!erest Differential ..£,68 kena.ikan Interest Differential akan meogurangi 
] pemawnnm kredit 

Koofisien estimasi positif dapat diartikan 
PD!l 2,96 kenaikan PDB akan meningkatkan penawaran 

kredit 

16 Pazarbasioglu. Ceyla. (1991) A Credit Crunch? Findland in the Aftermath of the Banking 
Crisis. lMF Strtf Paper, Vol n44, No.3, P. 315-327, September 1997 
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Pada tahun !999 Ghosh melakukan penelitian mengenai disintennediasi 

perhankan yang te~adi di negara Asia, diantaranya Korea Selatan, Indonesia dan 

Thailand. Hasil penelitisnnya rnenyatakan sisi penawanm !credit dipengaruhi oleh 

suku bunga kredit, inflasi, output gap, produk induslri dan indeks harga saharn. 

Sedangkan darl sisi perrnintaan kredit dipengaruhi oleh kapasitas pinjaman, sukn 

bunga kredit dan produk induslri 17
• 

Tabel2.3 Penelitian Terdahulu Ghosh 

~ 
7.76 

SBKMK -1,66 kenaikan suku bungs 'k:dit :tmengurangi 
1 kre<Ht 

Inllasi -!,384 k-
fkredit 

inflasi ruam'"':~~~~ pennintaan 

· dapat · · 
Output Gap ·0,08 i !:en::~ output gap ~~-~~gurangi permintaan 

Produk Industri 1.11 'VInl.- ind!5tri -~· pennintaan 
kredit 

Stm:k (IHSG) 0,05 
~ ""' 

6,13 

eending Cap.(KK) 0,86 =.ilas !credit "J:"~ penawanm 

SBKMK 0,46 suku ~unga ~: ::n:~ penllW1llU!l 
mdit 

Produk Industri 0,19 
J;;;;di7 

1ndustri L.l;=u~~~~.· penawaran 

Pada tahun 2001 Iuda Agung melaknkan penelitian mengenai 

disintermediasi perhankan di Indonesia. Data yang digunakan untuk penelitian 

yaitu tahun 1993 sampai 2000 yang dihagi atas sisi permintaan kredit dan 

penawaran kredit. Penurunan penyaluran kredit setelah krisis dikarenakan oleh 

17 Gosh. A. and Gosh, S. (1999). East Asia in the Aftermalh: Wttt There a Cnmch? IMF Working 
Paper 1999/3&. 

Universitas Indonesia 

i 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



27 

penawaran kredit hal ini terkait dengan fenomena credit crunch. Sisi permintaan 

kredit ditentukan oleh PDB dan Suku Bunga Kredit, sisi penawaran ditentukan 

oleh kapasitas kredit, suku bunga kredit, rasio modal terhadap aset dan non 

performing loan. 18 

Tabel2.4 Penelitian Tcrdahulu Juda Agung 
···-

PENELITIAN TERDAHULU• -ff·- ~ 

Varisbel Kredit JudaA n Keteranaan 
Demand lOOt 

Konstanta -l 5 
Koefisien estimasi posirif dapat diartikan kenaikan 

SBKMK 1,97 suku bunga kredit akan meningkatkan pennintaan 
kredit 

PDB 2,87 I Koefisien ~~Ftif dapat diartikan kenaikan 
B akan me:nin tkan oormintaan kredlt 

Sunnlv .. .. 
Konstaota 3,72 

Lending Cap.(KK) 0,45 Koofislen e.'itimasi posi~~f!k~pat diartiknn kenaikan 
kanasitas kredit akan men in atkan uenawaran kredit 
Koofisien esfimasi positif dapat diartikan kenaikan 

SBKMK 1,30 suku bunga kredit akan meningkatkan penawaran 
kredit 

NPL -8,98 Koefisien estimasi negatif dapat diartikan kenaikan 
NPL akan menElli<IDeJ oernawaran kredit 

CAR 3,09 Koefisien estimasi positif dapat diartikan kenaiknn 
CAR akan meningkatkan penawaran k:redit .. 

Pada tahun 1992 Wigual dan Gizycki melakuk:m penelitian mengenai 

permintaan dan penawaran kredit pada perekonomian Australia. 19 Pada 

penelitiannya ini terdapat perbadaan basil mengenai variabel inflasi dibanding 

dengan 2 penelitian sebelumnya. Pada penelitian Wignal inflasi berdampak positif 

terhadap permintaan kredit scdangkan pada penelitian Gosh dan Pa:zarbasioglu 

berdampak negatif. 

18 Agung. Juda.. dkk. 2001. Credic Crunch di Indonesia Setelah Krisis: Fakta, Penyehab dan 
lmplikasi Kehijakan. Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter, Bank Indonesia.. 

19 Wignal, Blundel and Gizycky (1992) Credit Supply and Demand and the Australia Economy. 
Research Discussion Paper 9208. Bconomi Research Departement, Reserve Bank of Indonesia 
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu Wignal dan Gizycki 

fENELlTIAN TERDAHULU 

V.ariabel Kredit 
Demand 

Konst.anta 
Lag Penvaluran Kredit 

SBKMK 

Inflasi 

Investasi 

Supply 
Konstanta 
La<? Pen luran Kredit 

Suku Bunga Deposito 

Suku Bunga Ktedit 
untuk Cost ofFund 

Suku B!.llig11 Kredil 
Deposito 

lnllasi 

Rltv Share Price ldx 

Var.ofShare Pte ldx 

PDB 

Broad Money 

Corporate net worth 

Wi~al dan Gizycki 
19!12 
9 598 

.0,151 

0,438 

0,024 

-47,739 
-<l,ll4 

0,001 

0,327 

-0,378 

4,185 

·1,492 

-I, 14 

0,102 

0,051 

Keterangan 

Koefisien estimasi negatif dapat diartikan 
kenaikan suku hunga kredit akan 
meoguranf!i oennintaanlrredit 
Koefisien estimasi positif dapat diart:i.kan 
kenaikan inflasi akan menguraog;i 

I permintaan kredit 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan 
kenaikan lnvestasi akan meningkatkan 

I oennintaan kredit 

Koefisien estimasi positif dapat diartikan 
kenaikan suku bunga deposito akan 
meningkatkan penawaran kredit 
Koefisien estimasi pOSitif dapat diartikan 
ken~ suku bunga kredit akan 
meniug!(atkm Penawaran kredit 
Koefis.ien estimasi negatif dapat diartiknn 
suku bunga kredit deposito akan 
mengurangi pemawaran ktedit 
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan 
kenaikan inflasi akan mengutangi 

I pemawaran kredit 
Koefisien estimasi posil:if dapat diartikan 
kena.ik~ Rltv Share Price Idx akan 
meninekatkan oenawaran kredit 
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan 
kenaikan V.ar.of Share Pre [dx akan 
men • rnawanm kredit 
Koefisien estimasi negatif dapat: diartikan 
kenaikan PDB akan mengurangi 

I vemawaran kredit 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan 
kenaikan broad money akan meningka!.kan 

I penawaran kredit 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan 
kenaikan corporate net worth akan 
menindatkan Penawaran kredlt 

Hannanta pada tahun 2004 melakukan pene1itian mengenai diintermediasi 

perbmlkan di Indonesia pasca krisis talwn 1997 pada periode 1993 sampai 2003. 

Menemukan bahwa penurnnkan !credit pada masa krisis disebabkan oleh 

me]emahnya penawaran kredit. Krisis yang trujadl menyebabkan melambatnya 
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pcrtumbuhan DPK yang pada akhimya menurunkan kapasilas kredit.Pada pcriode 

setelah !crisis panurunan kredit disebabkan melemabnya permintaan kredit. 

Tabel2.6 Penelitian Terdahulu Hannanta 

PENEUTIAN TERDAHULU 

f---Y._!tlabel Kredit Harmanta Keterane:an 
Demand 1004 

Kons!anta -8066 ·-·· 
Inflasi 0,064 

Koefisien estimasi posirif dapat diartikan 
inflasi akan menin~tkan pennintaan ktedit 

kenaikan 

PDB 1,859 
Koefisien estimasi positif dapat diartikan kenaikan 
PDB akan men~WISD2i permintaan kredit 

Stock(lliSG) 0,195 Koefisien estimasi positff depat diartikan kenaikan 
IHSG akan men i nermintaan kredit 

SSBBU ,.(),041 Koefisien estimasi negattf dapat diartikan kenaikan 
SSBBU akan men~unm~ oermintaan kredit 

IDR/Kurs -0,571 
Koefisien estimasi negatif dapat diarlikan kcnaikan 
kurs akan men • 1aan kredit 

Sunnlv 
Konstania 0742 ·-· 
Lending Cap.(KK) 0,900 Koefisien estimasi positif dapat diartikan kenaikan 

kanasitas kredit nkan menin 1 nenawaran kredit 

SBKMK 0.002 Koefisien estimasi n= dapat diartikan lrenaikan 
SBKMK akan menin -~~ kredit 

SBI (Bank Scatral) ..0,001 
Koefisien estimasi negatif dapat diartikan kenaikan 
SBl akanmen awaran kredjt 

NPL -0,007 Koofisien estimasi negatif dapat diartikan kenatkan 
NPL akan memrurnnl!i nernawaran kredit 

DumniV- -0002 

Pada tahuo 2004 Bank Indonesia rnelakukan penelitian !entang peran bank 

asing daUtm mendorong pemulihan sektor riil. Sejak krisis tahun 1997 

pennasalahan intermediasi tidak hanya teJjadi pada bank domestik tetapi juga 

bank asing. Analisis dilakukan dengan rnetode OLS dengan variabel dependent 

perturnbuhan kredit bank asing sedangkan variabel independen terdiri t!ari 

pendapatan (ROA), Biaya Operasional (BOPO), Kredit berrnasalah (NPL), 

perbedaan suku bunga Indonesia dengan Amerika {INT) dan Indeks Produksi 

Industri ([Pl).20 

20 Muliarua.n D. Haddad dkk. (2004} Fungsi lntermediasi Bank Asing Dalam Mendorong 
Pemulihan Sektor Rill dllndonesia. Researce Paper Biro Statfstik Sistem Keuangan.Direktorat 
Penelitlan dan Pengatumn Perbankan, Bank Indonesia. Jakarta 
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Tobel2.7 Penelitian Terdahulu Muliaman 2004 

PENELITIAN TERDAHULU ----
V:ariabelllependent 

No. Variabel Pertumbutum Kredit Keterangan 
Independent Bank Bank Bank Bank Domestik 

Asing Camnuran Domestik 

1 Konstanta ],51 0,68 0,72 

Koefisien estimasi positif 

2 Pendapatan /ROA ~.29 0,42 0,38 
dapat dianikan kenaikan 
ROA akan meningkatkan 

I l)ertwnbuhan kredit 
Koefisien estimasi positif 

3 Biaya Operasional 
~.os ·0,05 0,05 

dapat diartikan kenaikan 
IBOPO BOPO akan meningkatkan 

I oortumbuhan kredit -------
Koefisien estimasi negatif 

4 
Kredit 

-0,02 0,02 -0,17 
dapat diartikan kenaikan 

Macet/NPL NPL akan menurunkan 
I pertumbuhan kredit 

Perbedaan Suku 
Koefisien estimasi negatif 

5 Bunga Indonesia -0,37 -0,48 ~.44 
dapat diartikan kenaikan 
!NT akan menurunkan 

dengan AS/JNT I oertumbuhan kredit 
' 

Koefisien estimasi positif 

Indeks dapat diartikan kenaikan 
6 Pn>duksinPr 

O,Ql 0.00 0,05 indeks produk industri akan 
meningkatkan pertumbuhan 
kredit 
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2.12 Kerangka Berpildr Pemecaban Masalab 

Garnbar 2.6 Kerangka Berpikir 
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BABill 
METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendelmllln Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional untuk 

menggerakkan sektor riil selama kurun waktu 2003 sampai 2008 digunakan 

analisis regresi dan analisa deskriptif. 

Tahap awal yang dilakukan penulis yaitu dengan membuat model awal 

perkembangan kredit dan variabel-variabel independennya. 

3.2 Penentnan Varia bel dan Defmisi Penentuan Variabel 

a) KBBUMN = F(SBKMK BUMN, Kurs, lnflasi, NPL Bank BUMN,lliSG, IPI) 

Dimana: 

KBBUMN = Kredit yang disalurkan 

SBKMKBUMN = Suku bunga Kredit Modal Kerja Bank BUMN 

IDR = KursRupiab 

lnf = Inflasi 

NPL Bank BUMN ~ Non Performing Loan Bank BUMN 

IHSG ~ IndekS Harga Sabam Gabungan 

!PI = lndeks Produksi lndustri 

Model di alas merupakan model awal yang harua dibuktikan dan disesuaikan 

dengan kondisi yang ada di lapangan. 

b) KBBSN = F(SBKMK BSN, Kurs, lnflasi, NPL Bank BSN, lliSG,IPI) 

Dimana: 

KBBSN = Kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional 

SBKMKBSN = Suku bunga Kredit Modal Kelja BSN 

IDR ~ Kurs Rupiah 

lnf ~ lnflasi 

NPLBankBSN = Non Performing Loan Bank Swasta Nasional 

lliSG ~ lndeks Harga Sabam Gabungan 

!PI = lndeks Produksi Industri 
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Model di alas merupakan model awal yang harus dibuktikan dan disesuaikan 

dengan kondisi yang ada ru lapangan. 

Tabel 3.1 Hipotesis Persamaan l 

PERSAMAANl 
Y~!!.~~ Dependent ~ Kred:it Bank BUMN 

Pergen1kan Hipotesis 

No. 
Variabel Vsriabel Terhadap 

Keterangan Independent 
Independent Kredit Bank 

'-----· BUMN ---·· HipOtesis dengan k®rrsiell 

SBKMK negatif d. pat diartikan 
I 

BnnkBUMN r (naik) !H keruUkan SBKMK Bank 
BUMN alum menguraogi 

I uertumbulum lrredit 
Hipotesis dengan koefisien 

KursRp t(naik)/ 
negatif dap>t diarttKan 

2 
rerhadap USD Melemah 

!(-) meJemahnya kurs alum 
mengurangi pertumbuhan 
kredit 
Hipotesis dengan koofls!en 
positif dapat diartikan 

3 Inflasi I Bnnk) t(.) rneningkatnya inflasi akan 
meningkatkan pertumbuhan 
kredit 
Hipotesis dengan lroefisien 

NPLBank negatif dapat diart.ikan 
4 

BUMN 1 (naik) !(-) meningkatnya NPL Bank 
BUMN akan mengurangi 
nertumbuhan ktedit 
Hipotesis dengan koefisfen 
positif dapat diartikan 

5 msG I (naik) !(+) meningkatnya !HSG akan 
rneningkatkan pertumbuhan 
kredit 
Hipotesis dengan koefisien 
positif dopa! dlartil<an 

6 IJ>l I (naik) !(+) meningkatnya !PI alum 
meningkatkan perlumbulum 
kredit 
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Tabel3.2 Hipotesis Persamaan 2 

PllRSAMAAN 2 
Varia bel Deoendent: Kredit Bank Swasta Nasional 

Pergernkan 
Hipofesis 

No. 
Variabel Varia bel 

Terbadap 
Ketenmgan Independent 

Independent 
Kredit Bank 

BSN 
Hipotesis dengan koefislen 

l SBKMKBSN !(nail<) H-l 
negatif dapat diartikart kenaikan 
SBKMK Bank BUMN al<an 
mengur.mJti oertumbuhan ktedit 
Hipotesis dengan koefisien 

2 
Ku.rs Rp i(naik)l 

H-l 
negatif dapat dial1ikan 

terhadapUSD Melemah rnelemahnya kurs akan 
mena i oertumbuban kred.it 
Hipotesis dengan koefisien 
positif dapat diartikan 

3 Jnflasi 1 (naik) )(.) meningkatnya ID.flasi akan 
meningkalkan pertumbuhm 
kredit 
Hipotesis drngan k:oefisien 

NPLBank negatif dapat diartikan 
4 Swasta !(naik) H-l meningkatnya NPL Bank BUMN 

Nasional akan mengurangi pertumbuhan 
kredit 
I-lipotesis dengan koefisien 
positif dapat diartikan 

5 IHSG t(naik) !(+) meningkatnya IHSG akan 
meningkatkan pertumbuhan 
kredit 
Hipotesis dengan koefisien 
positif dapat diartikan 

6 IPI t (naik) !(+) meningkatnya IPI akan 
meningkatkan pertumbuhan 
kredit 

3.3 Penentuan Data 

Data diambil pada periode 2003-2008, data yang harus didapatkan adalah: 

a) Suku Bunga Kredit Modal Ke~a Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional 

yang berlaku di pasar yang diperoleh dari Bank Indonesia. 

b) Kurs Rupiah 

Nilai 1:u.kar Rupiah terhadap US Dollar yaitu Spot FX Rate yang dikeluarkan 

Bank Indonesia. Data didapalkan dari laporan--laporan Bank Indonesia 

berbagai edisi. 
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c) !nflasi 

lnflasi bulanan yang dihitung berdasarkan lndeks Harga Konsumen (IHK) 

dengan tahun dasar 2000 di 43 kola dengan formula: 

!nfl . IHK, -IHK, ' 10"'" 3$1;;;;;; X V'lG 

IHKH 

d) Non Performing Loan 

Non Performing Loan adalah prosentase jumlah kredit bermasalah yaitu 

kurang lancar, diragukan dan mace! terhadap total kredit Bank Umum. Data 

posisi kredit bem>asalah dan total kredit benk umum berasal dari Bank 

Indonesia. 

Kredit Bem>asalah 
NPL= xlOO"/o 

Total Kredit 

e) Indeks Harga Saham Gabungan 

IHSG merupakan indeks berga semua saham yang terdafulr di Burna Efek 

Indonesia. Data IHSG diperoleh dari laporan rutin Bursa Efek Indonesia. 

f) Indeks Prodnksi Indostri 

Indeks yang menggarnbarkan kinerja industri di Indonesia 

Tabe! 3.3 Somber Data 
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3.4 Metode Analisis Data 

Data-<lata yang Ielah dikumpulkan akan diaualisis dengau model regresi 

yang akan dianalisis dengan menggunakan program ~:VIEWS, apakah variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel independentnya. 

Setelah model kontruksi awal yang akan diregresi tersebut diketahui 

basilnya sehingga dapat dilihat seberapa besar pengaruh: 

a. Suku Bunga Kredit Modal KeJja terbadap perkembangan kredit Bank BUMN 

dan Bank Swasta Nasional. 

b. Kurs terhadap perkemhangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

c. Inflasi terbadap perkemhangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional. 

d. NPL terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

e. IHSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta NasionaL 

f. !PI terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

Berdasarkan basil regresi dari konstruksi model di alas maka dapat 

disimulasikan untnk mengetahui kebijakan apa yang selayaknya dilakukan pam 

pengambil kebijakan. 
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BABIV 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perkembangan Perbnokan dan Makroekonomi 

4.1.1 Kredil Perbaokao 

Kredit perbankan dalam ellllitl tahun terakhir mengalami kenaikan yang 

relatif cepat. Hal ini tercermin dari tingginya pertumbuhan kredit selama periode 

Januari 2003-Desember 2008. Pertumbubno kredit ini teljadi hampir pada semua 

bank, peningkatan yang cukup signifikan teljadi untuk Bank Swasta Nasional dan 

Bank BUMN, semen tara pertumbubno kredit Bank Pembangunan Daerah dan 

Bank Asing dan Bank Campuran melambat. Pertumbuhan kradit yang relat:if 

meningkat karena didorong oleh aktivitas perekonomian. Pada Januari 2003 kradit 

Bank BUMN sebesar Rp. !43,929 M, Bank Swasta Nasional Rp. 133,604 M 

sedangkan Desember 2008 Bank BUMN sebesar Rp. 461,877 M dan Bank swasta 

Nasional Rp. 552,6!7 M. Perkembangan Kredit Perbankan ini dapat terlihat 

secara detail melalui grafik di bawah ini. 

Grafik 4.1 Perkembangan Kredit Perbankan 

600,000 

500,000 

400,000 
" • 20 -BaflkBUMN 
:> 30Q,OOO 
d. -BPO 
~ 

200,000 -BankSw-asta Nasional 

100,000 
-l!.ankA>:ing dan tampuran 

Sumber : Bank Indonesia 
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4.1.2 Perkembangan Sulm Bunga 'Ierhadap Kredit 

Perkembangan Suku bunga pada awal Januari 2003 cendenmg mengalami 

penurunan sampai bulan Desember 2008 seiring dengan meningkatnya kredit 

Bauk BUMN yang terus meningkat dari Januari 2003 sebesar Rp. 143,929 M 

hingga bulan Desember 2008 sekitar Rp.461,877 M. 

Pada Januari 2003 Suku bunga kredit modal kerja sebesar 18,87% terns 

mengalami penurunan sampai Agustus 2005 sebesar 14,20"/o. Pada periode tahun 

2003 SBI mengalami penurunan dari 12,93% menjadi 8,31% sehingga hal ini 

memicu penurunan suku bunga kredit modal kelja. Menurunnya suku bunga 

meningkatkan kegiatan konsumsi dan ekspansi usaha sehingga menguatkan 

ekspektasi massa dan pengusaha yang berdampak pada meningkatnya kebutnhan 

dana kredit. Pada tahun 2004 suku bunga menurun didukung oleh kurs yang 

stabil dan kondisi global nang mendukung. 

SBKMK Bauk BUMN mengalami kenaikan kembali peda September 

2005 sebesar 15,17% dan mencapai titik tertingginya sebesar 15,89%. 

Ketidakseimbangan global dan nailmya harga minyak dunia membuat 

ketidakstabilan makroekonomi yaitu ullai tukar rupiah yang bertluktuasi dan 

inflasi yang ikut naik. Kenaikan harga BBM peda Oktnber 2005 hardampak pada 

nailmya suku bunga Bauk Indonesia yang mencapai 12,75% sehingga memicu 

kenaikan suku bunga kredit modal kmja. Pada awal tahuu 2006 SBI masih peda 

posisi 12,75% lalu mengalami ponurunan sebanyak 7 kali sebesar 300 basis poin 

hingga mencapei 9,75% diakhir tahuu 2006 yang berdarnpak pada menurunnya 

suku bunga kredit modal kerja menjadi 15,36% pada akhir 2006. 

Tahun 2007 Suku bunga kredit modal kerja Bauk BUMN mengalami 

penurunan dari 15,20% diawal tahun menjadi 13,47% diakhir tahun semng 

dengan menurunnys SBI dari 9, 75% rnenjadi 9 % diakhir tahun. 

Suku bunga akbirnya mengalarnl penuronan kembali pada titik 

terendahnya 13,16% di bulan Juul '2008 dan naik kembali sarnpai akhir tahun 

2008 hal ini karena SBI mengalami keuaikan kembali hingga mencapai 9,25% 

pada akhir 2008. Suku bunga yang naik turun tersebut tidak terlalu berpengarub 

besar terhadap perkembangan kredit Bauk BUMN. 
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Grafik 4.2 Perkembangan Suku Bunga Kredit Modal Kelja Bank BUMN 
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Perkernbangan SBKMK BSN sangat fluktuatif, namun perkembangan 

kredit Bank Swasta Nasional memiliki peningkatan. Suku bunga kredit modal 

kelja awal Januarl2003 sebesar 18,20"/o terus mengalami penurunan pada hingga 

Agnstus 2005 sebesar 13,25%. Suku bunga lalu terus menanjak nalk hingga 

mencapal 17,13% pada bulan Maret lalu mengalami penurunan kembali hingga 

titik terendah 12,94% pada bulan April 2008 hingga kembali nalk pada akhir 

tahun sebesar 15,90"/o. Perkembangan suku bunga ter.;ebut tidak terlalu 

berpengaruh pada perkembangan kradit Bank Swasta Nasional, pada grafik 

terlihat sedikit penurunan kredit, bahkan pada periode akhir peningkatan suku 

bunga diikuti oleb peningkatan kradit. Perkembangan suku bunga kredit modal 

kerja Bank Swasta Nasional ini tidak terlepas deri perkembangan suku bunga 

Bank Indonesia yang nalk turun selama perlode 2003 sampal 2008 sebagaimana 

yang terjadi pada suku bunga Bank BUMN. 

Grafik 4.3 Perkembangan Suku Bunga Kredit Modal Keija Bank Swasta Nasional 
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4.1.3 Perkembangan Knrs Terbadap Kredit 

Kurs pada awal Januari 2003 sebesar Rp.8.876 dan terns menguat hingga 

akhir tahun 2003 sebesar Rp.8465 hal ini didukung oleh membalknya Country 

Risk Indonesia oleb S&P pada posisi B dan Moodys pada posisi B2 hal ini diikuti 

oleh meningkatnya !credit Bank BUMN. 

Pada tahun 2004 nilai tukar bergerak stabil lalu pada pertengahan tahun 

sempat mengalami tekanan depresiasi yang dipicu o1eh faktor internasional dan 

domestik. Pada bulan Juli 2004 Bank Indonesia meluncurkan paket kebijakan 

stabilitas Rupiah sehingga tingkat volatilitas nilai tukar cenderung menurnn 

menjadi 3,9% posisi sebelumnya 2001 sebesar 10,8%, 2002 sebesar 6,1% dan 

2003 sebesar 3,3. Paket kebijakan dituangkan pada PBI No.S/13/PBI/2003 dan 

PBI No.6/20/PBII2004 terkait posisi devisa neto di perbankan maksimal 20% dari 

modal dan neraca. 

Ketidakseimbangan keuangan global dan nalknya harga minyak dunia 

memicu ketidakstabilan makroekonomi nilai tukar rupiah berfluktuasi hingga 

mencapai titik terendah sebesar Rp. 10.310 pada bulan September 2005. Faktor 

lain yang memicu melemahnya rupiah karena faktor internal yaitu me1emahnya 

neraca pembayaran sehingga berdarnpak pada penurunan kredit Bank Swasta 

Nasional dan perlarnbatan perturnbnhan kradit Bank BUMN. Hal ini terkait 

dengan menunmnya kosumsi, daya beli dan kepercayaan investor. 

Perkembangan kurs rupiah pada periode 2006 cederuog stabil pada kisaran 

Rp.9000 namun rentan terbadap perubahan eksternal, hal ini berdampak positif 

pada perkernbangan kradit Bank BUMN dan Bank swasta Nasional. 

Pada tahun 2007 pertumbnhan ekonomi mencapai 6,32% tertinggi 

semenjak krisis ekonomi, niiai tuka.r rupiah menguat karena cadangan devisa yang 

cukup baik mencapai $ 56,9 M, rupiah berada pada level rata-rata Rp.9140 per 

dolar AS hal ini mendorong perbaikan sektor perbankan dalam 5 tabuo terakhir. 

Krisis keuangan global yang terns berlanjut dengan intensitas yang 

semakin besar berdarnpak pada negara maju dan berkembang. Kurs kembali 

melernah hingga mencapai Rp.l2.151 pada bulan November 2008, kurs melemah 

rata-rata 5,4% hingga meocapai Rp.9666. Kenaikan knrs ini tidak serta merta 
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menurunkan pemberian kredit bail< Bank BUMN maupun Bank Swaslll Nasional, 

namun tetap mengalami penlngkatan kredit pada periode tertentu. 

Grafik 4.4 Perkembangan Kurs Rupiah 
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Pada tahun 2002 inflasi sebesar 10,03% menurun pada tahun 2003 sebesar 

5,06%. Menurunnya inflasi didukung oleh menguatnya rupiah dan penundaan 

kenalkan harga bahan bekar minyak, tarif telekomunlkasi dan tarif listrik . Seiring 

dengan itu kredit perbankan mengalami keoaikan walanpun lamhat. 

Tahun 2004 inflasi mengalami kenaikan menjadi 6,4% yang dipicu oleh 

kenaikan harga komoditas migas dan nonmigas, depresiasi nilai tukar rupiah serta 

ekspetasi inflasi yang tinggi. 

Inflasi mengalarni kenaikan pada titik tertingginya di bulan November 

2005 sebesar 18,38% yang dipicu oleh kenaikan barga BBM pada Oktober 2005 

darnpek yang dilimbulkan yaitu peningkatan biaya produksi,menurunnya 

kepercayaan investor. kosumsi turun. naiknya SBI dan menurunnya daya beli 

masyarakat. Bank Indonesia mengeluarkan kebijekan untuk menekan inflasi dan 

menstahilkan rupiah. Tekanan inflasi tahun 2005 juga karena tekanan eksternal 

dangan naiknya harga minyek dunla dan kondisi moneter global yang ketat. 

Meningkatnya inflasi yang tajarn diikuti olen penurunan dan perlambatan 

pertumbuhan kredit perbankan. Untuk mengantisipasi kenaikan inflasi pemerintah 
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dan otoritas moneter membentuk Tim Pengendali Inflasi berdasarkan Surn.t 

Keputusan Bersama Menteri Keuangan No.88/KMK.02/2005 dan Gubemur Bank 

Indonesia No.7/91KEP.GBI/2005 terkait mekanisme penetapan sasaran, 

pemantauan dan sasaran inflasi. 

Tingkat inflasi Janneri 2006 sebesar 17,06% yang merupakan dampak 

kenaikan bahan bakar minyak tahnn 2005. lnflasi mengalami penurnnan kembali 

sebesar 5,27% pru:la bulan November 2006 pru:la perinde ini kredit bank BUMN 

trumpun Bank Swasta Nasional mengalami perlambatan perturnbuhan. 

Takun 2007 inflasi pru:la pnsisi 6,59 karena didnrong oleh meognataya 

rupiah dan meningkatnya cadangan devisa.Perturnbuhan ekonomi menlngkat 

menjadi 6,32% diikuti dengan meningkatnya kredit perbankan baik Bank BUMN 

maupun Swasta Nasiona1. 

inflasi mengalami kenaikan kembali hingga September 2008 sebesar 

12,14% disebabkan kenaikan bargakomoditas intemasional minyak dan pangan. 

Inflasi sempat mengalami penurunan kembali karena terjadi penurunan pada harga 

komoditas tersebut. Pada periode akhlr 2008 penurunan inflasi diikutl dengan 

peningkatan kredit baik Bank BUMN maupun Bank Swasta Nasional. 
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4.1.5 Perkembangan NPL Terhadap Kredit 

NPL Bank BUMN pada Januari 2003 sebesar 6,64% cenderung stabil 

hingga bulan April2005 sebesar 6,36% lalu mengalami kenaikan sebesar 16,59% 

pada titik tertingginya dibulan Oktober 2006. 

Kenaikan harga BBM pada Maret dan Oktober 2005 berdampak pada 

meningkatnya inflasi yang berimbas pada kenaikan NPL. NPL naik karena 

pelalru usaha atau debitur Bank BUMN mengalami kesulitan membayar hutang 

karena pendapetannya berkurang sebagai dampak menurunnya daya beli 

masyarakat. NPL berada peda posisi 2 digit dari Mei 2005 sebesar 11,72% sarnpai 

Agustus 2007 sebesar 1 0,300/o. 

Pada kondisi NPL slabil Bank BUMN mengalarni perlambatan 

perturnbuhan kredit, peda saat kenaikan NPL yang tinggi perturnbuhan ktedit 

mengalami penurunan dan perlarnbatan. Pada medium !ahun 2007 NPL 

berangsur-angsur mengalami penurunan hingga peda titik terendalmya sebesar 

3,81% peda Desember 2008, peda masa yang sama !credit Bank BUMN 

mengalami kenaikan hingga Rp.461 ,877 M peda Desember 2008. 
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NPL Bank Swasta Nasional mengalami NPL tertinggi pada Januari 2003 

sebesar 6,41%, hlnggs mencapei titik terendahnya pada bulan Mei 2005 sebesar 

2,91 %. Pada !ahun 2004 NPL perbankan seeara umurn mengalarni penurunan 

karena adanya peningk:atan kredit UMKM yang mencapai 192,7% dari rencana 

bisnis yang ada. Pada masa Januari 2003 sampai Mei 2005 kredit Bank Swasla 
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Nasional terus meningkat. NPL ceberung stabil klsarnn 3% dari medium tabun 

2005 sampai awal 2007 yang tetap diikuti oleh pertumbuhan kredit Bank Swasta 

Na.sional. Pada periode tabun 2005 NPL Bank Swa.sta tidak mengalami kenaikan 

yang signifikan seperti Bank BUMN, NPL Bank Swasta Nasional cenderung 

stabil walaupun inflasi dan suku bunga !credit mengalami kenaikan. Kredit 

mengalami pertumbuhan yang signifikan pada pertengahan tabun 2007 bingga 

akhir tabun 2008 hal ini diikuti juga oleh membaiknya kondisi NPL pada. titik 

terendahnya sebesar 2,26% di September 2008. 

Omfik 4.7 Perkemhangan NPL Bank Swasta Nasional 

600,000 

500,000 

-1 
400.000 

~ 300.000 

~ 2:00,000 

100,000 

S\lmber: Bank Indonesia 

4.1.6 Perkembangan ffiSG Terhodap Kredit 

7.00 
6.00 
5.00 
4.00 
3.00 
2.00 
1.00 

{1.00) 
{2.001 
(3.00] 

-Pertumbuh 
an~redlt 

BSN {%) 
-NPlBSN 

Pada periode tabun 2003 indeks harga saham gabungan mengalami 

kenaikan karena didorong oleh menunmnya suku bunga sehingga meningkatkan 

kegiatan kosumsi dan ekspansi usaha. Ekspektasi masyarakat dan pengusaha 

terhadap prospek pendapatan meningkat. lndeks Harga Saham Oabungan terus 

merangkak naik, pada Januari 2003 sebesar 388,441ringga mencapai 691,90 pada. 

Desember 2003. Rcndahnya sukn bunga perbankan akhirnya memberikan peluang 

pada pa..o;;ar modal untuk meningkatkan keuntungan selain faktor membaiknya 

tingkat resiko Indonesia dan kestabilan makrncknnomi. Meningkatnya IHSO tidak 

serta merta mendorong pertumbuhan !credit Bank BUMN maupun Bank Swasta 

Nasional. 

Meningkamya pertumbuhan ekonomi tabnn 2004 menjadi 5, I%, kurs mala 

uang rupiah yang stabil dan sukn bnnga yang turun marnpu mendorong IHSO 
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hingga menembus angka 1000 pada Desember 2004. Kenaikan harga BBM pada 

Oktober 2005 tidak terlalu berpengaruh kepada IHSG bahkan terns mengalami 

kenaikan selama periode 2006 hingga mencapai titik tertingginya sebesar 2745,83 

pada Desember 2007 1alu teijun bebas pada titik terendab kedua pada periode 

sebesar 1241,54 pada November 2008. Pada periode kenaikan IHSG dari 388,44 

hingga 2745,83 diikuti o1eh kenaikan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional. Pada masa IHSG menga1ami penurunan drastis diakhir tahun 2008 

perkembangan kredit cenderung melambat di bulan September hingga Desember 

2008. 

" ~ ~ 
ci 
~ 

Gralik 4.8 Perkembangan Indeks Harga Saluun Gabungan 
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4.1.7 Perkembangan Indeks Produksi Industri Terhadap Kredit 

lndeks Produksi lndustri cenderung mengalami kenaikan, titik terendah 

100,40 pada November 2003 dan titik tertinggi 131,89 pada Oktober 2004. 

Meningkatnya nilai indeks produk industri indonesia tidak terlepas dari 

menurunnya suku bunga, meningkatnya kosumsi dan ekspektasi usaha pada tahun 

2003. Se1arna peri ode 2003 sampai 2008 !PI cenderung stabil pada kisaran 110 

sampai 130 walaupun kondisi perekonomian naik turun. Kenaikan IPI sejalan 

dengan kenaikan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional pada periode 

2003 sampai 2008. 
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Fungsi persamaan untuk Kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional 

sebagai barikut 

a. Fungsi kredit bank BUMN 

b. 

LOG(YI) ~ 226.22. 0.0127'KI· 0.0001'K2 + 02110'LOG(KJ) +0.040I'LOG(K4)

O.OOSO'KJ- 0.0245'LOG(K6) 

Di mana: 

Yl = Kredit yang disalurkan Bank BUMN 

KI = Suku bunga Kredit Bank BUMN 

K2 = Inflasi 

K3 = KursRupiab 

K4 = Indeks Produksi Industri 

K5 = Non Performing Loan Bank BUMN 

K6 - Indeks Harga Sabam Gabungan 

Fungsi kredit bank swasta nasionaJ: 

LOG(Y2) = 63.011 -O.OOJt•PJ + 0.0003•P2+ 0.1214*LOG{P3) + 0.0605*LOG(P4}-

0.0133*PS + 0.0077*LOG(P6) 

Dimana: 

Y 2 = Kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional 

PI = Suku bunga Kredit Bank Swasta Nasional 

P2 = Inflasi 
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P3 ~ Kurs Rupiah 

P4 ~ Indeks Produksi Jndustri 

P5 ~ Non Performing Loan Bank Swasta Nasional 

P6 ~ Jndeks Harga Saham Gabungan 

4.2.2. Hasil Kestasioneran Data 

Berdasarkan uji stasioner untuk variabel dependen dan independen pada 

fungsi persamaan kredit Bank BUMN dapat dijelaskan Kredit Bank BUMN 

signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -6,40 pada level 1%, 

SBKMK Bank BUMN signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -

9,84 pada level 1%, Kurs signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -

7,73 pada level 1%, In:flasi signifikan pad a posisi First Difference dengan nilai -

7,22 pada level I%, NPL Bank BUMN signifikan pada posisi First Difference 

dengan nilai -7,35 pada level 1%, IHSG signifikan pada posisi Second Difference 

dengan nilai -7,94 pad a level 1% dan IPI signifikan pad a posisi Second Difference 

dengan nilai -7,01 pad a level I%. 

Tabel4.1 Hasil Uji Kestasioneran Data Bank BUMN 

Variabel Test Statistik 

•Signifikan pad a posisi first diffem~cc pada Ievell % 
usignifikan pada posisisccondt difference pada level I % 

Satuan 

Uji stasioner untuk variabel dependen dan independen pada fungsi 

persamaan kredit Bank Swasta Nasional dapat dijelaskan Kredit Bank Swasta 

Nasional signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -6,08 pada level 1%, 

SBKMK BSN signifikan pada posisi Second Difference dengan nilai -13,27 pada 

level 1%, Kurs signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -7,73 pada 

level 1%, Inflasi signifikan pada posisi First Difference dengan nilai -7,22 pada 
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level 1%, NPL Bank Swasta Nasional signifikan pada posisi First Difference 

dengan nilai -8,02 pada level 1%, ffiSG signifikan pada posisi Second Difference 

dengan nilai -7,94 pad a level 1% dan IPI signifikan pada posisi Second Difference 

dengannilai -7,01 padalevell%. 

Tabel4.2 Hasil Uji Kestasioneran Data Bank Swasta Nasional 

Variabel Test Statistik 

1 ]Vedit -6,084279• 

' SBKMK Bank Swasta -13,27058--
I 

I Kurs Rp USD -;~ 

~ 
-7,2 

<Swasta -8,026374* 

IHSG -7 

~ I IPI -7, 

~~" ''!.";";' " ; '.':""~' 
•s1gmfikan pada postst first difference pada level I "'o 
••Signirikan pada posisisa:ondt diffe~ncc pada Ievell % 

4.2.3. Hasil Estimasi Model Perkembangan Kredit 

Satuao 

Rp.Milyar 

Prosentase 

Prosentase 

Indeks 
lndeks 

Uji regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil dilakukan terhadap 

perkembangan kredit yang terdiri dari Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional 

dengan mengunakan log untuk variabel yang bukan dalam bentuk persen, seperti 

(Log)KBBUMN, (Log)KBSN, (Log)Kurs, (Log)lliSG dan (Log)IPI. Hasil 

estimasi OLS pacta model persamaan kredit bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional. 

Tabel4.3 Hasil Estimasi Persamaan Kredit Bank BUMN 
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Tabel4.4 Hllsil Estimasi Persrunaan Kredit Bank Swasta Nasional 

Berdasarkan uraian di atas, dalam fungsi krcdit Bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional variabel independen seharusnya memiliki koefisien sesuai yang 

diharapkan yaitu: 

a) Suku Bunga Krcdit Modal Kerja berpengaruh negatif terhadap perkcmbagan 

krcdit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. Semakin tinggi suku bunga 

menandakan semakin mahalnya biaya kredit maka akan menurunkan 

permintaan krcdit, sebaliknya semakin rendalmya sukn bunga kredit maka 

semakin murahnya biaya krcdit sehingga meningkarkan permintaan kredit. 

b) Kurs melemah berpengaruh negatif (berhubungan negatil) terhadap 

perkembagan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. Melemahnya 

rupiah terhadap mala uang USD berpengaruh kepada kegiatan pereknnomian 

karena semakin beresiko, sehingga perusahaan berusaha untuk menurunkan 

permintaan krcditnya. Sehaliknya jika kondisi rupiah mengnat terhadap mala 

uang USD maka perekonomian semakin baik dan kondusif sahingga 

perusahaan berusaha untuk harekspansi dengan meningkntkan usahanya 

melalui pinjaman kredit. 

c) Inflasi herpengaruh positif terhadap perk em hagan krcdit Bank BUMN dan 

Bank Swasla Nasional. Tnflasi berpengaruh positif karena mencerminksn 

ekspeklasi terhadap kenaikan harga-harga secara umum terhcdap barang dan 

jasa dimasa yang akan datang sehingga meningkntkan permintaan krcdit. 
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d) NPL berpengaruh negatif terhadap perkembagan kredit !lank BUMN dan 

!lank Swasta Nasional. Semakin meningkatnya NPL sebuah bank maka 

semakin meningkalnya resiko kerugian yang akan menimpa bank, sehingga 

bank berusaha untok menurunkan penyaluran kreditnya. Sebalilmya ketika 

NPL mengalami penurunan maka resiko kerugian semakin mengecil, sehlngga 

hank bcrusaha untuk meningkatkan penyaluran kreditnya. 

e) IHSG bcrpengaruh positif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan 

Bank Swasta Nasional. Meningkatnya IHSG menggambarkan meningkatnya 

kinerja perusahaan sehlngga perusahaan akan bcrusaha mengembangkan 

usahanya melalui peningkatan permintaan kreditnya. Kondisi sebalilmya jika 

IHSG melemah menggamberkan kinerja perusahaan mengahani penurunan 

sehingga kondisi perekonomian mengalarni ketidakpastlan yang berimbas 

pada menurunnya pennintaan akan kredit. 

f) !PI bcrpengaruh pesitif terhadap perkembagan kredit Bank BUMN dan Bank 

Swasta Nasional. Meningkatnya indeks prodoksi industri menggarnbarkan 

meningkatnya aktivitas industri secara nasional dan ekspekrasi terhadap 

perekonomian meningkat yang membuat dunia usaha berusaha 

mengembangkan usahanya melalui permintaan kredit, sebalikaya jika indeks 

produksi industri mengalarni penurunan make dunia usnha menghadapi 

kondisi ketidakstabilan dan ketidakpastian yang bcrimbas pada menurunnya 

penyaluran kredit. 

4.3. Analisis Goodness of Fit Kredit Bank BUMN 

4.3.1. Adusled R-squared 

Estimasi kredit Bank BUMN menunjokan bahwa nibil R-squared sebcsar 

0,99 hal ini menggaraba:rkan 99% variasi perkembangan kredit Bank BUMN 

dapat dijelaskan seeara bersam&-Sllllla oleh Suku Bunga Kredit Modal Kerja Bank 

BUMN (SBKMK BUMN), kurs rupiah terbadap USD, Inflasi, NPL Bank BUMN, 

lndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Indeks Produksi lndustri (IPI). 
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4.3.2. Uji Siatistik F 

Hasil uji f menunjukan bahwa nilai statistik F untuk kredit Bank BUMN 

sebesar 3444,4 signifikan pada derajat kepercayaan I%. Hlpotesis null yang 

rnenyatakan bahwa semua variabel independen yang diml!Sukan dalarn model 

tidak mempunyai peagarub secara bersama-sama terbadap variahel dependen 

dapat ditolak. Hai ini menunjukan bahwa semua variabel independen secara 

simultan dapat menjelaskan variabel depeodennya yaitu !credit Bank BUMN. 

4.3.3. Uji Siatistik t 

a. Pengaruh Suku Bunga Kredit Modal Kelja terhadap perkembangan kredit 

Bank BUMN. 

Pada periode tahun 2003 sarnpai 2008 Suku Bunga Modal Kerja Kredit Modal 

Bank BUMN berdarnpak negatif terbadap pemberian kredit, ini sesuai dengan 

lripotesis awal yang menyatakan suku bunga kredit modal kelja berhubungan 

negatif dengan pemberian !credit. Koefisien regresi -0,0127 pada SBKMK 

Bank BUMN menggarnbarkan setiap I% kenaikan SBKMK Bank BUMN 

akan menuruukan permintaan !credit sebesar 0,0127%. Pada analisis deskriptif 

terlihat bahv"a suku bunga kredit modal kelja memiliki kecenderungan stabil 

sementara kredit yang disalurkan Bank BUMN bergerak larnbat 

b. Pengarub Kurs terhadap perkembangan !credit Bank BUMN. 

Pada perlode tahun 2003 sarnpai 2008 Kurs rupiah berdarnpak positif terhadap 

pembarian kredit Bank BUMN. Hal ini bertentangan dengan hipotesis awal 

yang menyatakan kurs berdarnpak negatif terhadap pemberian kredit. 

Koefisien regresi + 0,2110 peda kurs menggarnbarkan setiap 1% kenaikan 

kurs berdaropak pada meningkalnya penyaluran !credit sebesar 0,21 10 %. Pade 

analisis deskriptif terlibat bahwa kurs memiliki kecenderungan stabil seiring 

dengan meningkatnya perturnbnban kredit. Hal ini memungkiukan teljadi 

karena kecenderungan kurs yang stabil membuat il<lim usaba semakin 

membaik selringga pelaku usaba berusaha untuk mengembangkan usahanya 

melalui !credit. 
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c. Pengaruh Inflasi temadap perkembangan kredit Bank BUMN. 

Pada perinde tahWl 2003 sampai 2008 Inflasi berdampak negatif terhadap 

pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sesuai dengan hiP.,tesis awa! 

yang menyatakan inflasi berdampak pnsitif terhadap perkernbangan kre<lit 

bank BUMN. Koefisien regresi - 0,0007 pada inflasi menggambarkan setiap 

pertingkatan inflasi sebesar 1% akan menurunkan pemberian kredit sebesar 

0,0007%. Pengaruh lnflasi pada kredit Bank BUMN kecil dan tidak 

signifikan. Pada analisis deskriptif terlihat inflasi sangat flnktnatif seiring 

dengan mcningkatnya kredit Bank BUMN. 

d. Pengaruh NPL temadap perkcmbagan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahnn 2003 sampai 2008 NPL Bank BUMN berdampak negatif 

terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini sejalan dengan hipotesis 

awal yang menyatakan NPL berdampak negatif pada perkembangan kredit 

Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0050 pada NPL menggambarkan setiap 

kenaikan NPL sebesar 1% akan menurunkan kredit Bank BUMN sebesar 

0,0050"/o. Pada analisis deskriptif terlihat meningkatnya NPL Bank BUMN 

diikuti penurunan kredit Bank BUMN pada masa yang sama. 

e. Pengaruh IHSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. 

Pada pnriode talllln 2003 sampal 2008 !HSG memiliki hubungan negatif 

dengan perkernbangan kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sejalan dengan 

hipntesis awal yang menyatakan !HSG memiliki dampak pnsitif terhadap 

perkembangan kradit Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0245 pada !HSG 

menggambarkan setiap 1% keoalkan !HSG berdampak menurunnya kredit 

Bank BUMN sebesar 0,0245%. Pada analisls deskriptif terlihat peningkatan 

IHSG yang tajam tidak selalu diikuti oleh meningkatnya pertnmbnban kredit 

BankBUMN. 

f. Pengaruh IPI terhadap perkernbagan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 lndeks Produksl lndustri (lPI) memiliki 

hubnngan pnsitif dengan perkemhangan kredit Bank BUMN. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis awal yang menyatakan IPI memiliki dampak positif terhadap 

perkcmbangan kredit Bank BUMN. Koefisien regresi +0,040 pada IPI 

menggambarkan setiap 1% kenalkan IPI berdampak peda meningkatnya kredit 
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Bank BUMN sebesar 0,040%. Pada analisis deskriptif terlihat peningkatan !PI 

diikuti oleb meningkatnya pertwnbuhan kredit Bank BUMN. 

4.4. Analisis Goodness of Fit Kredit Bank Swasta Nasional 

4.4.1. Adnsted R-squared 

Estimasi kredit Bank Swasta Nasional meounjukan bahwa nilai R-squared 

sebesar 0,99 bai ini menggambarl;ao 99% variasi perkembangan !credit Bank 

Swasta Nasional dapet dijelaskan seeara bersama-sama oleh Suku Bunga Kredit 

Modal Kelja Bank Swasta Nasional (SBKMK BSN), kurs rupiah terbadap USD, 

lnflasi, NPL Bank Swasta Nasional, lndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan 

lndeks Produksi lndustri (!PI). 

4.4.2. Uji Statistik F 

Hasil uji F meounjukan bahwa nilai statistik F untuk !credit Bank BUMN 

sebesar 7774,55 signifikan pada derajat kepercayaan 1%. Hipotesis null yang 

menyatakan bahwa semua variabel independen yang dimasukan dalam model 

tidak mempunyai pengaruh seoara bersama-sarna terhedap variabel dependen 

dapat ditolak. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel independen secara 

simultan dapat menjelaskan varinbel dependennya yaitu !credit Bank Swasta 

Nasional. 

4.4.3. Uji Statistik t 

a. Pengaruh Suku Bunga Kredit Modal Kelja terhadap perkembangan kredit 

Bank Swasta Nasional. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Suku Bunga Modal Kelja Kredit Modal 

Bank Swasta Nasional berdampak negatifterhadap pemberian kredit. Hal ini 

sesuai dengan bipotesis awal yang menyatakan suku bunga !credit modai kerja 

Bank Swas!a Nasional berhubungan negatif dengan pemberian kredit. 

Koefisien regresi - 0,0011 peda SBKMK Bank Swasta Nasional 

menggambarkan setiap I% kenaikan SBKMK Bank Swasta Nasional akan 

menurunkan permintaan kredit sebesar 0,0011%. Pada analisis deskriptif 

terlihat bahwa suku bunga kredit modal kerja memiliki kecenderungan 

Univetsitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



52 

c. Pengaruh Inilasi terhadap perkcmbangan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 inflasi berdampak negatif terhadap 

pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini tidak sesuai dengan bipetesis awal 

yang menyalllkan inilasi berdampak pesitif terhadap perkembangan kredit 

bank BUMN. Koefisien regresi - 0,0007 pada inflasi menggambarkan setiap 

peningkatan inflasi sebesar 1% ak:an menurunkan pemberian kredit sebesar 

0,0007%. Pengaruh Inflasi pada kredit Bank BUMN kecil dan tidak 

sigrtifikan. Pada analisis deskriptif terlihat inflasi sangat fluktuatif seiring 

dengan meningkntnya kredit Bank BUMN. 

d. l'engaruh NPL terhadap perkembagan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahnn 2003 sarnpai 2008 NPL Bank BUMN berdampak negatif 

terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini s~alan dengan hipotesis 

awal yang menyalllkan NPL berdampak negatif pada perkembangan kredit 

Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0050 pada NPL menggamberkan setiap 

kenaikan NPL sebesar 1% akan menurunkan kredit Bank BUMN sebesar 

0,0050%. Pada analisis deskriptif terlihat meningkntnya NPL Bank BUMN 

diikuti penurunan kredit Bank BUMN pada masa yang sama. 

e. Pengaruh IHSG terhadap perkembangan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahun 2003 sarnpai 2008 IHSG memiliki huhungan negatif 

dengan perkembangan kredlt Bank BUMN. Hal ini tidak sejalan dengan 

bipotesis awal yang menyalllkan IHSG memiliki darnpak positif terhadap 

perkembangan kredit Bank BUMN. Koefisien regresi -0,0245 pada IHSG 

menggambarkan setiap 1% kenaikan IHSG berdampak menurunoya kredlt 

Bank BUMN sebesar 0,0245%. Pada anal isis deskriptif terlibat peningkatan 

IHSG yang tajam tidak selalu diikuti oleh meningkntnya pertumbuhan kredit 

BankBUMN. 

f. Pengaruh IP1 terhadap perkembagan kredit Bank BUMN. 

Pada periode tahWl2003 sarnpai 2008 lndeks Produksi !nduslri (!PI) memiliki 

hubungan positif dengan perkembangan kredit Bank BUMN. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis awal yang menya!l!kan !PI memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan kredlt Bank BUMN. Koefisien regresi +0,040 pada !PI 

menggambarkan setiap 1% kenaikan !PI berdampak pada meningkatnya kredlt 
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Bank BUMN sebesar 0,040%. Pada anal isis deskriptif terlihat peningkatan !PI 

diikuti oleh meningklltnya pertumbuhl!Il !credit Bank BUMN. 

4.4. Analisis Goodness of Fit Kredit Bank Swasta Nasional 

4.4.1. Adusled R·squared 

Estimasi !credit Bank Swasta Nasional menunjukan bnhwa nilai R-squared 

sebesar 0,99 hal ini menggambarkan 99"/o variasi perkembangan !credit Bank 

Swasta Nasional dapat dijelaskllii secara bersamac-sama oleh Snku Bunga Krodit 

Modal Kelja Bank Swasta Nasional (SBKMK BSN), kurs rupiah terhadap USD, 

lnflasi, NPL Bank Swasta Nasional, lnduks Harga Saharn Gabungan (JHSG) dan 

lndeks Produksi lndustri (lPl). 

4.4.2. Uji Statistik F 

Hasil uji F menunjukan bahwa nilai statistik F un!uk krodit Bank BUMN 

sebesar 7774,55 signifikan pada derajat kepercayaan 1%. Hipotesis null Jl!Ilg 

menyatakan bahwa semua variabel independen yang dimasukan dalam model 

tidak mempunyai penga:rub secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

dapat ditolak. Hal ini menunjukan bahwa semua varinbel independen seeara 

simultan dapat menjelaskllii varinbel dependennya yaitu kredit Bank Swasta 

Nasional. 

4.4.3. Uji Statistik t 

a. Penga:rub Snku Bunga Kredit Modal Kelja terbadap perkembangan krodil 

Bank Swasta Nasional. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 Suku Bunga Modal Kerja Kredit Modal 

Bank Swasta Nasiona.l berdampak negatif terhadap pembarian !credit. Hal ini 

sesuai dengan hlpotesis awal yang menyatakan snku bunga !credit modal kerja 

Bank Swasta Nasional berhubungan negatif dengan pemberian krodit. 

Koefisien regresi 0,00 II pada SBKMK Bank Swasta Nasional 

menggambarkan setiap I% kenaikllii SBKMK Bank Swasta Nasional akan 

menunmkan pennintaan krodit sebesar 0.00 II%. Pada ana lis is deskriptif 

rerlihat bahwa suku bunga krodit modal kerja memiliki kecenderungan 
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fluktuatif sementarn kredit yang disalurkan Bank Swasta Nasional bergerak 

lam beL 

b. Pengaroh Kurs terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. 

Pada peri ode tahun 2003 sarnpai 2008 Kurs rupiah berdarnpek positif terbadap 

pemberian kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini bertcntangan dengan 

hipotesis awal yang menyatakan kurs berdampak negatif terhadap pemberian 

krediL Koefisien regresi +D,I21 pada kurs menggambarkan setiap 1% 

kenaikan kurs berdampek pada meningkatnya penyaluran kredit sebesar 

0,121%. Pada analisis deskriptifterlihat bahwa kurs memiliki kecenderungan 

stabil seiring dengan pertumbuban kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini 

memungkinkan te.jadi karena kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim 

usaba semakin kondusif untak berkembang. 

c. Pengaroh Inflasi terbadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 inflasi berdampak positif terbadap 

pemberian kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini sesnal dengan hipotesis awal 

yang menyatakan inflasi berdrunpak positif terhsdap perkembangan kredit 

Bank Swasta Nasional. Koefisien regresi 0,0003 peda inflasi menggambarkan 

setiap peningkatan inflasi sebesar 1% akan menurunkan pemberian kredit 

sebesar 0,0003% , kenaikan kredit ini sangat kecil dan tidak signifikan. Pada 

analisis deskriptif terlihat inflasi sangat fluktuatif dan kecendenmgan 

meningkat seiring dengan pertumbuban kredi\ Bank Swasta Nasional. 

d. Pengaroh NPL temadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. 

Pada periode tahun 2003 sarnpai 2008 NPL Bank Swasta Nasional berdampak 

rregatif terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis awal yang menyatakan NPL berdarnpak negatif pada 

perkembangan kredlt Bank Swasta Nasional. Koefisien regresi -0,0183 pada 

NPL menggambarkan setiap kenaikan NPL sebesar I% akan menurunkan 

kredit Bank Swasta Nasional sebesar 0,0183%. Pada analisis deskriptifterlihst 

meningkatnya NPL Bank Swasta Nasional diikuti penurunan kredit Bank 

Swasta Nasional pada periode yang sarna. 
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e. Pengaruh TIISG terbadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasional. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 IHSG memiliki hubungan positif 

dengan perkembangan kredit Bank Swasta Nasioual. Hal ini sejalan deogan 

hipotesis awal yang menyatakan TIISG memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan kredit Bank Swasta Nasimtal. Koefisien regresi + 0,0077 pada 

IHSG menggambarkan setiap I% kenaikan IHSG berdampak meningkatnya 

!credit Bank Swasta Nasional sebesar 0,0077%. Pada analisis deskriptifterlibat 

peningkatan IHSG diikuti oleh meningkatnya pertumbuhan kredit Bank 

Swasta Nasional. 

f. Pengaruh IPI terbndap perkembangan kredit Bank Swasta Nasioual. 

Pada periode tahun 2003 sampai 2008 lndeks Produksi lndustri (WI) memiliki 

hubungan positif dengan perkembangan kredit Bank Swasta Nasioual. Hal ini 

s<tialan dengan hipotesis awal yang menyatakan !PI memiliki dampak positif 

terhadap perkembangan kredit Bank Swasta Nasioual. Koefisien regresi 

+0,060 pada !PI menggamharkan setiap I% kenaikan !PI berdampak pada 

meningkatnya kredit Bauk Swasta Nasional sebesar 0,060%. Pada analisis 

deskriptif terlihat peningkatan !PI diikuti oleh meningkatnya pertumbuhan 

kredit Bauk Swasta Nasioual. 
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4.5. I'erbandingan Hipotesis Awal dengan Basil Estimasi 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara hipotesis awal dengan basil 

estimasi ba.ik pada persamaan kredit Bank BUMN maupun Bank Swasta 

Nasional. Berikut tabel perbandingan: 

Tabel4.5 Petbandingan Hipotesis Awal dengan Hasil Estimasi 

··-· Kesesuaian 
Varlabel yang Hipotesi.s Hasll Hipotesis Awal 

Jenis Bank Mempengarubi Awal Estimasi dengao Hasil 
Perkembangan Kr'edit Estimasi 

SBKMK Bank BUMN Negatif Ncgatif Sesuai 

Kurs Rp "'dmdap USD Negatif Positif Tidak sesuai 

Jnflasi Pos!tif 
BankBUMN 

Negatif Tfdak sesuai 

NPL Bank BUMN Negutif Negatif Sesuai 
!---·-

rHSG Positif Negatif Tidak sesuai 
··-

!PI Positif Positif Sesw>i 

SBKMK Bank Swasta 
Nasion a! 

Negutif Negatif Sesuai 
·~ 

K\U'S Rp terhadap USD Negatif Positif Tidak sesuai 
.~. 

Bank Swa<>ta lnflasi Positif Positif Sesuai 

Nasiona! NPL Bank Swasta Negatif Ncgatif Sesuai 
Nasional 

!HSG Positif Posltif Sesuai 

!PI Positif Positif Sesuai 
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4.6. Arlalisis Empiris dan Pola Pergerakan Grafis Bank BUMN 

T•bel4.6 Analisis Empiris dan Grafis Bank BUMN 
. ····--

N• Yariabe:J BankBUMN 
Pola Pergerakau mfik: 

Kcnailrnn Sulru Bunga Bank Indonesia tidak terlalu dircspon cepat oleh Bank BUMN. hal ini 

lerlihat dari pergcrn.knn SBKMK Bank BUMN dalam merespao kenaikan SBL 

I SBKMK Pcningkatan SBKl\.iK Bank BUMN oondcruog merummka:n kredit Bank BUMN. 

A:Wi.IQis Regresi : 

Bcrdasarkan hasll regres:i SBKMK badampak negatif namon tidak signifikan ,hal ini sesua! 

dengan hipotesis awal dan sqjnhrn dengan Pola Fetgttakan grefik. 
·-··· . ····-Pole: Perrtrakan grafilc 

Kurs rupiah yang ccndcrung stabil namWl rentM terhadup pelemahan bel'dampak positif 

terhadap pcrtumbuhan k:redil Bank BUMN hal ini tcrlihat pada grafik pada bcbt:rnpa periode. 
2 Kurs Rp . 

Analisis Regrc:si : 

Berdasarkan basil rcgre:si kms berrlampak posilif hal ini bertenlangan dengan hipolcr;ls awal 

namun sejalan dcngan PolaPcrgern.!Gm grafik.. 

hla Pergerakan grJfik; 

Inflasi sangat bert1uktusl dan wening'kat tajam pada periode 2005 yang. bcrdampak negatif 

terhllda.p perkemhMgan kredlt B!mk UUMN 

3 lnflasi Analisis Regresi : 

Benlasarkan basil regresi inflasi berdampak negatifhal ini bcrtcntangan dengan ltipotcsi.s awal 

namun scjalan dangan Pols Pergerekan grafik. Koofisten sebesar ..0,0007 yang berarti 

dampaknya tidak signiOka.n. 

fpla fergersbn mfik! 

Pada Bank RUMN NPL san,gat dipengaruhi pcrgernkan infiasi, hal ini tcdilial. po!a NPL Bank 

BUMN mengjkuti 11\iu inllasi pada sebagian besnr periode. NPL berdampak oogatif pada 

4 NPL pertumb!.!han krcdit Bank BUMN 

Analisis Regrt;!!i: 

Berdasarkan hasil rcgrcsi NPL berdurnpak negatif hal ini sesmti dengan bipolcsis awal dan 

sejalan dcngWJ PolaPergerakan gmfik.. 

rola Pergenlum mfik: 

IHSG meningkat wjam dan pada periode tertentu bcrdwnpak negalif pada peri;_cmbangan 

kredit Bank BUMN, Hal ini tcrlihat dari pergcmkan grafik Bank BUMN 
5 lHSG . .. 

Analisis Rwesi : 

Bcrdasarkan basil rcgresi lHSG bcrdampak negalif pacta Bank BUMN hal ini lida.k scsuai 

dooga.n hipolesis awal namun pada beberopa periode scjalan dengan Pola Pergemkan grafik. 

Pols Pergerak.an grafik; 

IPI si.OOil cendcnmg ltlCnguat dan berdampak posilif pada pcrkcmbangan kredit Bank BUMN. 

Hal ini lerlihm dari pergernkan grafik Bank BUMN. 
6 !PI 

Aruttisis Regresi: 

Berdasarkan hasll rcgros1 IP! berdampak positif padn Bank BUMN hal ini scsual dcngan 

hipotcsls awal dan sejalnn dengan Pel a Pcrgcrnk.an grafik. 

Universitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009



58 

4. 7. Analisis Empiris dan Pola Pergerakan Graf"ls Bank Swasta Nasional 

Tabel4.7 Analisis Empiris dan Grafis Bank Swasta Nasional 
-~ .. - ~-

No Variabel Bank Swasta Nssio:nal 

PoJa Perumtmu grnfik; 

KMaikan SBl ditespon «pat olch Bank SWRSta Nusionai, hallni terlihat da.ri pergernkan Suku 

Bunga Krorlit Modal Ketjal3ank S\lr'llSia Nasiona! dalam men...'"ipon kenaikan SBl. Peningkallm 

1 SBKMK SBKMK Bank SwastaNasiunal tidak terlalu mempcngaruhi penurunao krcdit Bank Swasla 

Analisis R.u«!i ; 
Berda..'larkan hasil regresl SBKMK berdampak negatifnnmun tidak signifikan, sesual dengan 

hipot!!!!is awnl dan sejalan dengan Pola Pergemkan g.rafik. 

Pols Pergerakan emfik: 
-~, 

Kurs rupiah yang cenderu.ng stabH narnun rentaa !crbadap pclcnwhan berdampak posltif 

terhadap pertumbuban kredit Bank ~·wasta Nasil>nal hal ini terlihat pada grafik 
2 KursRp 

Amtll.sis R§f'¢ii: 

Berdasarkan hasH regresi kuts bmiampuk positif tmhadap kredit yaag bertentanglUl dengan . 

hipotcsis aD namun sejalan dengan Pola Pergernkan gnillk. 
.... 

PO!a PenttrakMn.mfik; 

lnflasl sangat berfluktusi dw:t mco.ingkal: tajarn pada periode 2005 yll!lg dan meningkatkan 

pcrkcrnbangan kredit Bank Sv.asla Nasional pada pcriodc tcrtentu. 

3 Inflasi Analisis Rrut!ii : 

Bcrdasarkan hasil rcgresi lnflasi berdampalc po-sitif tcrbadup kredit,hal ini sesuo.i dengan 

hipatesis awal dan scjalan tkngan Pola Pergernlam gmfik, nilai koeflsien inflasi yaitu -0,0003 

yMg mcnandakan dnmpak inOosi tidak !crlalu bcsar tcrlladap kredil Bank SWBS!a Naslonal. 

Pols Pe!1!en!;kpn it!filp 

Pada Bank Swas!a Nasional inflasi mcmpcngarubi. pergerakan NPL munun palanya tidak 

seperti pada Bank BUMN. Hal in! wriihal pola NPL Bank Swasta Nasiomd mell,g1kuti !aju 

4 NPL inflasi p1lrla sebaglan besar periode. NPL berdampek ncgatifpada pertttmbuhnn krediL 
1 

A.Dalisis Regrai : 
-

Bcrdll'>lll'k:Jm basil rcgrosi NPL ber(fampak negalif hal ini scsuul dcngan hipotesis awal dan 

scjalan dcngan Pola Pergerakan gmfik. 
··-·-

Pola. Pergerakan graflk: 

IHSG mcningkat tajam dan berdllfllpak posilif pada perkembanga.n kredit 13ank Swasta 

Nasional. Hal ini tcrlihat darl pcrgcrakan gra.fik Bank Swasta Nasional 
5 IHSG 

Anallsis R%1resi l 

Berdasarkan hesil regresi JHSG bcnlaropak positif hal lnl sesuai doogau hipck:sis awal dan 

sejala.n d00gan Pola Pcrgerakan grafik. Nilai koefisien IHSO scix"Sal' 0,007. 

Pola ~lqin mfik; 

lP! stebil eenderung mooguat dan bcrdampak positlf pada perkembungan krcdit Bank Swaslll 

Nasional. Hal ini dapat dllihat dari pergerakan grafik Bank Swasta Nasional. 
6 lPJ ....... 

Analisis Rmesi : 

Bcrdasarkan basil rcgresi IPI berdampak positif hal ini sesuui dengan hipotesis awal dM 

scjalan dengan Pola Pergerak.en grn.fik. Nilai kocfisicn IPI sebesar 0,060. 
~~~~~ ·-·· 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Periode 2003 sampai 2008 pergerakan grafik menunjukan Suku 

Bunga Kradit Modal Kerja Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional berdampak 

negatif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

Kurs rupiah cederung stabil dan berpotensi melemah namun kredit Bank BUMN 

dan Bank Swasta Nasional tetap tumbuh. Inflasi sangat tluktnatif dan cenderung 

naik pada saat bersamaan mempengaruhi kondisi kredit Bank BUMN dan Bank 

Swasta Nasional.Inflasi cenderung berdampak negatif terhadap pertunbuhan 

kredit Bank BUMN,sedangkan pada Bank Swasta Nasional berdampak positif. 

Hubungan NPL dengan pertumbuhan kredit berbandlng terbalik dengan 

Kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional. IHSG yang mengalami 

peningkatan tajam tidak terlalu berdampak besar pada pertumbuhan kredit .!PI 

dengan Kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional berbanding lurus 

walaupun tidak terlalu besar dampaknya pada pertumbuhan sebagaimana 

tergambar pada grafik. 

Dari basil pengujian empiris, veriabel-variabel independen berpengaruh 

signifikan t<>rhadap perkembengan kredit Bank BUMN maupun Bank Swasta 

Nasional. Pada persamaan Bank BUMN variabel independen berpengaruh 

signifikan yaitu Kurs Rupiah dan NPL Bank BUMN. Sedangkan Suku Bunga 

Kredit Modal Kerja Bank BUMN (SBKMK BUMN), Inflasi, lndeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) dan lndeks l'roduksi Industri (II'!) tidak terlalu 

berpengaruh signifikan. 

Pada persamaan Bank Swasta Nasional variabel Kurs Rupiah, !PI dan 

NPL Bank Swasta Nasional berpengaruh signifikan terhadap Kredit Bank BUMN. 

Sedangkan Suku Bunga Kredit Modal Kerja Bank Swasta Nasional (SBKMK 

BSN), lnfiasi dan !ndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tidak terlalu 

berpengaruh signifikan pada kredit Bank Swasta Nasional. 

Dari hasil pengujian ini juga terdapat veriabel-variabel yang Ianda 

koefisiennya tidak sesuai dengan hipotesis awal, untuk persamaan kredit Bank 
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BUMN adalah variabel Kurs,lnflasi dan IHSG sedangkan Wltuk Bank Swasta 

Nasional adalah variabel Kurs. 

V ariabel pada persamaan Kredit Bank BUMN yang menunjukan ketidak 

sesuaian antara hipotesis awal dengan hasH empiris dapat dijelaskan; 

• Kurs rupiah berdampak positif rerhadap pemberian kredit Bank BUMN. Hal 

ini bertentangan dengan hipotesis awal yang menyatakan kurs berdampak 

negatif terhadap pemberian kredit. Melemahnya rupiah akan meningkatkan 

kredit Bank BUMN hal ini teljadi karena pelaku usaha membutuhkan dana 

yang lebih besar karena selisih kurs rupiah dengan USD. Pelaku usaha 

merniliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap USD (faktor ekstemal). 

Selain itu pihak otorltas moneter eenderung untuk meningkatkan kebutuhan 

akan rupiah untuk menekan USD. Pada analisis deskrlptifperiode tahun 2003 

sampal 2008 terlihat bahwa kurs memiliki keeenderungan stahil seiring 

dengan meningkatnya pertumbuhan kredit Hal ini terjadi karena 

kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim usaha semakin membeik 

sebingga petaku usaha berusaha untuk mengembangkan usahanya melalui 

kredit perbankan, hal ini juga mendorung pihak Bank BUMN untuk 

memberikan kredit. 

• Inflasi berdampak negatif terhadap pemberian kredit Bank BUMN. Hal ini 

bertentangan dengan hipotesis awal yang menyatakan inflasi berdampak 

pesitif terhadap perkemhangan kredit Bank BUMN. Menurunnya pemberian 

kredit Bank BUMN pada saat lnflasi meningkat karena reljadi peningkatan 

biaya operasional bank ,peningkatan suku bunga kredit dan meningkatnya 

resiko usalul, sebingga bank memiliki kecenderungan untuk berbeti-hati 

dalam penyaluran kreditnya, penurunan kredit pada pengojian empiris ini 

sanga! kecil. 

• IHSG berdampak negatif terhadap perkembangan kredit Bank BUMN yang 

bertentangan dengan hipotesis awal. Hal ini terkait dengan Ekspektasi 

masyarakat dan pengusaha terhadap prospek pendapetan meningkat karena 

suku bunga menurun, lndeks Harga Saham Gabungan terus merangkak naik 

dan memberikan peluang pada pasar modal wttuk meningkatkan keuntungan 

selain faktor membaiknya tingkat resiko Indonesia dan kestabilan 
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makroekonomi. Dengan meningk.atnya pendapatan maka kebutuhan ak!!ll 

investasi dan eksp!Ulsi usaha dapat dilakakan dengan modal sendiri,tanpa 

harus meminjam ke pibak perbankan. 

Variabel pada persamaan Kredit Bank Swasta Nasiorud yang menunjakan 

ketidak sesuaian antara hipotesis awal dengan basil empiris dapat dijelaskan: 

• Kurs rupiah berdampak positif terhadap pemherian kredit Bank Swasta 

Nasional. Hal ini hertentangan dengan hlpotesis awal yang menyataksn kurs 

berdampak negatif terhadap pembarian kredit. Dengan menguatnya USD 

akan meningkatkan kredit Bank BUMN, hal ini l:etjadi karena pelaku usaha 

membutuhkan dana rupiah yang lebih hesar karena selisih kurs rupiah dengan 

USD. Pelaku usaha memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap USD 

karena usahanya bergantung pada barang impor ataupun memiliki butang 

dakun USD sementara usahanya menghasikan rupiah. Selain ito pihak otoritas 

moneter cenderung untuk meningkstkan kebutuhan akan rupiah untuk 

menekan USD. Pada analisis deskriptif periode 2003 sampai 2008 terlihat 

bahwa kurs memiliki kecendenmgan stabil seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan kredit Bank Swasta Nasional. Hal ini memungkinkan terjadi 

karena kecenderungan kurs yang stabil membuat iklim usaha semakin 

kondusif untuk herksmbang. 

Hasil perpaduan pola pergerakan data dan regresi Bank BUMN dan Bank 

Swasta Nasional dapat dijabarkan: 

• Darnpak meningkstnya Suku bunga kredit Bank BUMN terhadap penurunan 

kredit Bank BUMN lebih besar dari pada darnpak peningkatan suku bunga 

kredit Bank Swasta Nasional, angks penurunan !credit tidak signiflkan. 

Pergerakan suku bunga Bank BUMN tidak secepat Bank swasta Nasional 

dalam merespon pembahan SBI. 

• Kurs rupiah berdarnpak positif, kurs herpengaruh cukup kunt untuk 

penumbuhan Bank BUMN dibanding Bank Swasta Nasional. 

• lnflasi memiliki dampak yang herbeda pada Bank BUMN dan Bank Swasta 

Nasional, inflasi berdarnpak negatif pada Bank BUMN dan herdampak positif 

pada Bank Swasta Nasional walaupun dengan nilai yang sangat kecil. inflasi 
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belpengaruh lebih besar terhadap pertumbuban kredit Bank BUMN dibanding 

Bank Swasta Nasional. 

• NPL Bank BUMN berbanding terbalik dengan pertumbuban kredit dan sangat 

dipengaruhi oleh laju inflasi. Bank Swasta Nasional berbanding terbalik 

dengan kredit dan pengaruh inflasi tidak sebesar Bank BUMN. Hal ini 

menandakan Bank BUMN rentan terhadap perubahan makrnekonomi 

dibanding Bank Swasta Nasional. NPL Bank Swaslli Nasional berpengaruh 

lebih besar untuk menurunkan kredit Bank Swasta dibandingkan dengan NPL 

Bank BUMN pada pengnrubaya terhadap penomman kredit Bank BUMN. 

• IHSO mentilikl pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan kredit Bank 

BUMN maupun Bank Swaslli Nasional. IHSO berdampak negatif terhadap 

perkembangan kredit Bank BUMN,sedangken pada Bank Swasta Nasional 

positif namun niJainya sangat kedl. 

• !PI memiliki pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan kredit Bank 

BUMN dan Bank Swasta Nasional. Untuk Bank Swasta Nasional !PI 

berdampak cnkup besar dibanding Bank BUMN. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis deskriptif dan uji empiris pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi kredit Bank BUMN dan Bank Swasta Nasional dapat disarankan 

sebagai berikot: 

• Bank Indonesia sebagai otoritas moneter diharapkan dapat menjaga kestab.i.Jan 

inflasi, meningkatnya inflasi saogat berpengaruh kepada kernrikao NPL Bank 

BUMN dan Bank Swasta Nasional. 

• Bank Indonesia lebih meningkatkan pengawasannya terhadap perbankan 

khususnya Bank BUMN karena eenderung rentan terhadap perubahan 

makroekonorni, 

• Pemerintab diharapkao dapat menciptakao iklim usaha yang kondusif agar 

pelaku usaha dalam dan luar negeri tertarlk nntuk investasi di Indonesia. 

Meningkatnya IHSO dan lndeka Produksi lndustri secara umum berpengaruh 

positifbagi pertumbuban kredit perbankan. 
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• Pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia harus mendorong Bank BUMN dan 

Bank Swasta Nasional untuk mengucurkan kredit ke sektor riil dalam hal ini 

sektor pertanian, selama ini sektor pertanian medapatkan porsi terkeeil dalam 

pemberian ktedit perbankan. Sektor pertanian merupakan sektor penyerap 

tenaga keJja terbesar serta sektor unggulan ekspor Indonesia. 

• Dikarenakan NPL Bank Swasta Nasional dampak negatifnya terhadap 

pertumbuhan ktedit lebih besar dibanding Bank BUMN, maks diharapkan 

Bank Indonesia meningkatkan pengawasan terhadap Bank Swasta Nasional 

serta mengeluarkan kebijakan yang dapet rnenurnakan NPL. 
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Lrunpiran l 

Tabel Perkembangan Kredit Bank BUM'! Periode 2003 sampai 2008 

r··· 
llC'l.AN KBBUMN SDKMKBBUMN INFIASI KIJRS IPI NPLBBUMN mSG 

!-· 
JANUARJ 2001 14l,929c 11!.117 .... 8,876..00 107.27 6.64 '"'" 

FEORUARI2003 147,068 111.81 7.70 8.905.00 !O!M!2 6.13 )99_22 

I- -·---:-
MARJIT200J l5fr,876 Ill.&! 7.17 '""'"' 11452 627 391!.00 

APRll..2003 152,m 18,73 7.62 8,675.00 107.80 6,"!,1 450Jl6 

MEIWOJ l$2,890 18.67 7.15 8,.7.79.00 110.00 7.-110 '"" .. -... 
JUN!2003 I 55,847 HlA3 6.98 s;ru:.oo 116.38 1.55 505 51} 

IULI2003 1:'17,797 HI.Gl 627 8.505.00 120.46 '" 507.99 

AOUSTt."S 2003 100,57! 11.37 651 1!,535.00 ll9.S9 7<r! 529.68 

S~PTt:MBER2003 164,392 !7_[6 .., I!,J89.00 121_55 7.14 597.65 

OKTOBER2003 161,691 IU6 .... 8,495.00 li!.ll 7.19 625.55 

Nffi'EMBF.R 2003 11!,509 1 • .52 5.53 S,53Ul0 !00.40 B$ 617.08 
---

DESEMllER 2003 113.154 16J8 5J6 1!,465JXl 116.92 7.48 691.90 
-~ 

JANUARI 2004: 171,183 !6.03 4.82 8.441.00 115.27 ?AS 759.93 
.... 

Fi:-aRUARl 2004 173,699 15.94 4.60 8/147J.l0 105.63 7,93 761.00 
-

M<\RET2004 17U95 JU9 S.ll 8.387.00 113.67 7SI 135.68 

A.PRll. 2001 180.600 15.65 592 8,661.00 110.86 7A& 783.41 

1--
15.38 132.52 ME12004 186.592 <47 9,210.00 114 l2 !U3 

JUNI2004 192.,152 15.03 '"' 9,41$.00 l 16.26 tLl5 732,4(1 

JUL1200<1 1W!J1 14.9l 720 9,16$.00 122.57 7.1';>3 756.9R 
... -.. 

AGUSTU.S 2004 '"'"' 14,77 6.67 9,328.00 123.66 7.47 754.70 

SIIP1'EMJJER 1004 200,1$) 14PS 627 9,rm.oo l2U7 1.55 821}_1]. 

OK'I'OllER 2004 2!15,555 14.59 6.22 9.()9000 !3UI9 721 860.49 

NOPEMBER 2004 ""·"" 14.5"1 6.18 9,Ql800 106.00 7.54 977.77 

DESEMBER 2004 l!7Jl66 14.32 '·"' 9,290.00 12!UI! 6.04 ,,oo:; 
JANUAR£200S ::!13,'}87 l4J2 U:2 9,16.5.00 11758 6.60 1!.1¢'>.44 

flt:I!RUARJZ005 218,207 14.28- 7.15 9,260.00 116.116 6.60 1m3.8l 
-

MAruiT2005 22>,015 14,22 S:.81 9,4l!QOO J21.SS '·"" 1080.17 

~&IL1004 "'"" 14.26 !U2 9,570.00 114.75 6.36 1029JS! 

Mct2005 2)0,109 14.21 7All 9,495.00 1!9.5{1 11.72 10ll:IU7 

IUN12005 2>5.214 14.24 7.42 9,113.00 119.~ 13.36 llZtJll 
···-

JUU 2005 21V,J<Y> 14.21 1.84 9,819.00 !2158 '"'" l\82.30 

AGUSTUS 2(IQ) 241.536 14.20 ,.,, 10.240.00 lZ$.72 16.19 IG50.09 

SEPTEM9£R 200S 243,6711 1~17 9.{)6 10,310.00 125.82 1572 1079.28 
r--·· ' 

OKTOBER :W0S 244,1127 15.46 17.89 1(!,1}!.10.00 124.7:5 !5_02 1656.22 

NOI'EMBER 2005 245,181 15.59 18.38 10,035.00 106- 16 15.7Q 1096.64 

1--
2:5(1,319 15.71 9,830.00 1162.64 DESEMBER 2005 17J I 11164 15.11 

'-··· ... 
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Lanjutm Lampiran 1 
. 

BUlAN KBBUMN SBKMKBBUMN ll'IFLASI KUru! IPI l"'"PLBBl!Ml'i 

JANUAR12006 243,124 tS,79 11113 9,.395.00 IQ9.a9 IS.ti9 

FE8Rl1ARI .2006 24.3,781 15.85 17.92 9,.230.00 1ot.15 !6.29 

MARET2006 241.;m 15.89 15.74 9.ifl5..00 11019 IMI 

APRIL:2006 241.4\YI 1518 15AO 8,115.00 110.)7 16.0! 

MEI2006 25l,.24S 15.76 15.60 9,22{1.00 l !4.73 lti.$2 

JUN1:21.l(lt1 256,261 1.5.71 !5.53 9,300.00 119.12 !6J6 

JUU2006 254,186 JS.ID 15J5 9,010.00 12203 l6.1t 
·-

AGUS1US 2006 :aSM18 15Ji9 14.90 9:,!0iHXl 122.09 1658 

Sa>TEM8£R 2006 264.735 15,64 14.55 9,235.00 127.53 15.68 

OKTOBER2006 267,329 15.53 6.29 9,110.00 !13.41 16.5'9 

NOPEM:BER :2006 271,140 !5.51 5.21 9,!65.00 12L:M l6.2J 

DESEMBER2006 2112.784 15.36 6.60 9,020.00 1:2.3.69 10.89 

JANUARl2001 2T.l;l31 IS.:IQ 629 9,090Xti 119.3! 11.05 

FEBRUAIU 2007 275,190 J5JI 6.30 9,160Jl0 112.63 11.:27 

MA1UIT2007 2111.63) 14.8.9 6.52 9,118.00 120.44 10.64 

APRIL2007 200,22l 14.76 629 9.00.00 120.S7 IUB . 
f-. ME12007 2113,224 14.60 6,01 8,818.00 l:U.29 10,95 

·-
JUNI2Wl 30l,l86 14.26 rn 9,054.00 I~ IS 10.24 

ruu2001 3{)2.041 14.26 ... 9',186.00 J21.S1 HLl6 

AGUSnJS '1JXfl ,..,., 1454 6.51 9,41(;.00 128.!4 16.30 
'---

SEi"i'EMSER 2007 314,421 1191l 6.95 9,131.00 130.62 8.86 

OKTOBU2001 :m.039' 13.611 .... 9,1{)3.00 119.77 8.68 
·-· 

NOPEMBER 2001 J-28,811 t:1.64 6.11 9,376.00 121C1J 828 

DFSEMBER 2007 343,973 !3.47 6.59 9,419.00 127.77 ""' JM'"UAR1200S 334).56 !352: 7.% 9,291.00 125.64 7.04 

FEBRUAR12008 337,6$3 13.46 7.40 9,051 00 123-.14 6.95 

"""''""' 350.232 13J4 !1,17 9,217.00 12.1-AI 5.71 

APRIL200!l 358,912 IUB .... 9,.134.00 123.61:1 S.Sl 

M£12008 312.511 l3.22 !0.38 9,318.00 127,30 '·" 
JUNt2008 394,965 13.16 ll.QJ- 9,.22'S.OO t2!m m 
JUL12008 3?9,394 U .. \9 1\91> 9.118.00 129.60 5.21 

AGUS'fUS 1C(jg 414,617 I>.D 11.<5 9,1:53.00 131.86 5.1:2 . 
SEPTEMBER 2008 432,.a5G 13.61 1114 9,378.00 m.so '·"' 

OKTO'QERZ<m 449,25:1 14.14 tiJ7 10,995.00 '".57 4.611 

NOPEMBEQ 2008 459,106 14.52 11_63 l2.l5J.OO II L90 4.91 

~X:UER2~ 461,!f77 J4.61 11.06 10.!150.00 119,$1 3.81 

~~ .... "" """"' (1) ,Commm:nllBtmhCredUS.Sillrtl3al'!ks kl'ftdoncsia. milyar 
(2) !D: Base Lending Rul>l- SiB1e Btmlct: &Ilk uf lndoru:$U:J: IDR, -> Sllmbcr Bank lndonesla. da.!wn pttset~ 
{l) ID: Infliltitll'l : li.ktnk ofrndoMsia: lHK-> Slllllbtt 1Jm1t indllnt5ta,dilliim pc:rne:~ 
{4) 10; Spm. FX Rll\~: Blink ~fa_· Ruplob to USD .d> Surnbo- Bank Indonesia, Rllpillh per USD 
(S) ID: ~ J'!"llduo;tion -> Stunber l)q:oerrin d.Jol.ah 
(6) 10: NPLSia(e&mks -> Sum!x:rllidiola!l,t14lM!. p¢'ISCil 
(1) ID: JSX: Index: Jakill\U Cumposire fndeX-> Surnber Bank~ 

IllS(; 

113:2.32 

l23i'.t66 

13ll97 

1464.41 

1330.00 

J:lH.t26 

!351l•S 

14)126 

1534:.62 

15!!2J>l 

1718.1* 

1805.52 

17.57,26 

1740,97 

103092 

1999'.17 

2084.32 

2139.28 

2J4UI 

2194.34 

2359.21 

264;t49 ·-
2683.33 

274:S.8l 

2627.'25 

212U4 

>147.30 

2304.52 

2444-.JS 

234911 

2304>1 

21&.594 

1832.51 

1256.70 

1241.54 

1555.41 
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Lampiran2 

Tabel Perkembangan !Credit Bank Swasta Nasional Periode 2003 sampai 2008 

- KBSN SIIKMKBSN INFLAS1 KLliS !PI NPUISN msG -
JANUAR12003 133,604 !82<> 8.68 8,87<1.00 l0'-27 6:41 388.44 

FmRUARl200J IJ8,450 Hl:.i9 Ull 11,905.00 '""' 629 ""·" 
MAR£r200J 144,{121 17.9$ 1Xf 8,908.00 114.52 6,05 '"'"" 
APRIL2003 148,397 JM:J. 7.62 8,675.00 107,111} 5.66 450.86 

MEl2® 151~5 11.41 "' 8,279.00 110.66 527 494.7$ 
·---

JUNI2003 152,497 17.14 6.9S 8,28!!.00 !16.311 .... , 505.50 

JULI2003 1$4,71$4 1652 6:27 8,50SJ)() 120.4<5 4.67 ""·" -
AGUSTIIS2003 157,692 t603 6.SI 8,535.!10 ll9.59 4.70' 529.6$ 

SEPTEMBER 2003 !60,736 15..67 '" ·-00 121.SS '"" 597.65 

OXTOBER 2003 1~5.591 15.34 "' 8,49.'UX> !2U3. 5.06 625.55 

NOP£MBER. 2003 '"""" 15.16 5.53 s,:m.oo HXl4tl 4.88 6l7JJ8 

DESEMBER 200J 175,082 .... 5.16 8,465.(10 116:92 535 69L90 

JANOAR12004 i'J0,882 14.59 4.82 B,441.00 JJS.27 539 759.9'3 

FEBRUARt 2004 l7l.f2l 14.~ '"' 8,447.00 l05.6l 5.30 761.08 r---
MARilf 2001 176,758 13.97 S.ll &.587.00 I !3.67 4.22 735.68 

APR1L1004 180,653 '""' 5.92 8,661,00 ]10.86 4.30 783.41 

MEl 20M 187,323 13.69 <41 9,2Ul00 114.12 4.17 732.n 
" 

JUNI:2004 !94,31!0 13S8 ,.., 9,41:5.00 116.26 4,11 132.-40 

SUU2004 194,424 13.56 '·"' 9,161!:.00 12257 4.25 "'"' ~ 

AGUSTUS Z004 201,246 13.47 6.67 9,323.00 123.66 4.02 1$4'10 

SEPTEMBER 201)4 2<17,151 13.39 627 9,11000 rn:n 3.85 820.13 

OKTOBER2004 212,27& 13.211 622 9,090.00 l)Ul9 3.18 1160.49 

NOPEMBER. 2004 214,93(1 lll4 ., 9,01800 '"'"" 3.61 =:n 
DESEMBER.21.l!}t ""·"" U13 6Ail 9,29i'HX> 120.81 ,., 1000.23 

JANUARl2005 """""' 13.16 7.32 9,16SOO 11751! 2.9> t045,44 

FF..BR.UAR1200.5 227,9Jl! 13.06 7.15 9,260.00 116JI6 3,05 1013.83 

MAREI'2005 23.5,224 '"" IUH 9,480.00 12LI!S 291 IO&J.I7 

APRlL2004 241,441 13!13 8.12 9,571/J)!l 114.15 291 1029.61 

MEI200S 251),942 13.00 1.40 9,49~00 119.50 2.91 IOI!JU7 

JlJNt2005 257,749 13.16 1.42 9,713.00 119.99 '"' 1122.311 

JUU2005 264,784 13.32 '·" 9,819,00 121.58 3.48 1182~ -
AGUSTUS200S 276,080 13.25 '" 10,240.00 125.12 J:J9 1050.{19 

-· 
SEPTEMBER 2005 284,411 14_32 9116 10,310JXl 125.82 3.62 1079.28 

--~·-- ,.,.,"i:,-OKTOB!:iR2005 2!10,186 !5.35 17.89 !0,090.00 124.15 3.37 -
NOPEMBER2005 2119,594 165$ 18.38 il\035.00 10616 '·" ...... 
DE.SEMBEJl2005 l9$,013 16.95 11.11 9,8)(1.00 11164 ,. llo62.64 
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Lanjutan Lampiran 2 

Bubm KBSN SBKMKBSN JNFLASI K'UiitS lPI NPUISN lliSG 

JANUARI2006 289,.)63 17»6 17.03 9,395J)) 109.89 3,46 1231.32 

FE8RUAR12006 289,011 17.09 17.92 9,2.)0.00 108.75 3.66 1230.66 

MARET2006 291,817 17.13 15.74 9,075.00 110.19 3.52 1322.97 

APkll.2006 293,873 11-tl) UAO &,715.00 l!ll37 3.76 1464.41 

ME12006 21}8,710 17.00 15,60 9_220.00 114.73 3.99 1330.00 

JONI2006 :un,® 16.93 l!i.SJ 9,30000 ll9J2 3.94 1310.26 

JUU2006 304,806 16.87 JSJS 9,010.00 I:Z:B)l 3.99 L!SlM 

AGUSruS2006 307,9&1 16.76 I4,11G 9,100.00 !22J$ 3.CJ'l 1431..26 

SEPTEMllfil'l2006 JDJi5! 15.60 14.55 9,13S.OO 127.$3 .:U!9 1534.62 

OKTOBER.2006 3!6.62! 16.24 9,1!0.00 llHI 4.01 1582.61 

NOT'EMBER2006 321,638 15.85 527 9,165.00 121..20 4.00 1118.96 

'"'' 6/il 9,020.00 12369 3,65 

JANUAkl2007 l26,514 629 9,090.00 tl9.3l "" 1151.16 

FESRUAR12001 33(}.230 630 9,16\HX) 112.63 1740.97 

14JW ,_, 9,111!.00 120.44 ,., 1830.92 

APRIL2007 347,572 14.54 629 9,083.00 l20.S7 '" 19!'19.17 

MEl 'JMl 35.5,503 14.25 >.68 

JUNI2007 367.163 14,()1 S,11 346 2139.l3 

JUIJ 201)1 Ji2)3! 13.1!4 '"' 9,ti6J.l0 1Z7.SI :UI 2348..67 

/\GUSTUS 2007 3&2,599 1350 9.410.00 12!1.14 3.44 2\94_34 

SEPTEMBER2001 JSJ.t!,<f$1 

OIUOBER 2001 403,589 

,.,. 6,95 

-·+-
tJJJ 6.88 26.13A'J 9,HU.OO 119,71 

3.30 235921 

NOPEMBF.R2007 415,526 13.12 6.71 9.376.00 126.73 SJJ6 26!18.33 

DESEMOER 2007 02, 12.96 

JANUAR12008 427,1177 12.98 736 9,291.00 125.64 "' 2621.15 

FEBRUARi200a 43),940 7.40 9,0SLOO 12U4 ,.,,., 2721.94 13J)4 

12% MARET200S 4SJ,967 8:.17 9,.217.00 123.41 2.53 2447.30 

f-_cA~·~~=L=zoc<==~-1_c4M=:•=''=t--~''=·~=---+-=-'=·~~-t=-'~::·oo f-'n=-.~~--='='='--+-,..=-=5='~ 
M£12008 478,152 13.02 10.311 9,31 127..30 2.53 2444.JS 

~---------+-~+-----+----~~- ~-+------~~ 
JUNl:ZOOS S00,7!8 !JJ2 !LOJ 9,.2;tt00 129.:21 :tll 2349.!1 

JULJ2008 509.2211 1335 11.90 9,ut.oo ll9.ro :UJ 2304.51 

AGUSTIJS 2008 .520,?32 1.1.75 J J 85 9,153.00 131 116 2.26 216594 

SEPTEMBER200S c,.:-:',.:::-+---c,~,.~.,=--1f--,c,.=,,--+-c,=,=,.=.,=-+-,=,.~.~,,-+--=,=,.-+=,~.,=,=,-, ~ 
OK TOBER 2008 54S,839: 15.29 U.77 10.995.00 12457 2.J2 1256 '1t! ··+ --------4------+-~~---+-~-+---~ 

NOPEMBER 2008 Wl,653 lSJ!l lUiS 12,.151.00 lll.9o 2 42 

~2()(;J& 552.617 15 90 ll.o6 10,950.00 tl!il-.53 2Jfl 

( Commetrial Banks Cn:dits. Private Narional Stile .&lnk5 -> Sumber Bank ~a ,dalam milyur 

124!.54 ---
1355.41 

(2) ID: Bast Wdil'll Rw.o: Priwh~ NmioMl State Bartles: Balik of fndonesio: IDR--> Sumtw:r Bank lndoncsia,dalam j)e1se!) 

(3) ID: fllflaiiO!i: Bank of Indonesia: IlfK-> Sumber Bank fndooesi4,.dalun persen 
(4) 10: Spot FXR:IIc: &nk lnduttt:sia: Rupjah 1D USD ->Sumb«&nk bldoc.eslo, Rupi&ltpa-USD 
(5} to: Indo: Production _., Su.mbel' Depe:mn d!~ 
(6)10: NPL Pri~ Nllliood SWlCBIInks-> SUl\tbcl' Bank Indooosiadi~ pmc:n 
(1} to; ISX; ~: Jnlmtta ComJX~'ite Index....:> Sl.anber Bank bldWlCSia 
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Lampiran 3 

Tabel Uji Autokorelasi (LM Test) Model Perkembangan Kredit 

JenisBank StatObs* Probabilitas Keterangan 
R-sauared 

BankBUMN 0,61 0,73 Terima hipotesa null yaog 
menyatakao residual tidak 

I Baok sW:a5ta Nasional 

serially correlated ... 
3,42 0,18 Terima hipotesa null yaog 

menyatakao residual tidak 
serially correlated .. 
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Lampiran4 

Tabel Uji White Heteroskedasticity dengan no cross terms Model Perkembangan Kredit 

JenisBank StatObs• Probabititas Keterangan 
R-suuared 

BankBUMN 9,56 0,65 Terima hipo!esa null yang 
rnenyatakan residua! 
homoscedastic 

Bank Swnsta Nasional 8,47 0,74 Terima hipotesa null yang 
menyatakan residual 
bomoscedastic ···------
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Lampiran5 

Tabel Uji White Heteroskedasticity dengan cross terms Model Perkembangan Kredit 

JenisBank StatObs* Probabilitas Keterangan 
R-squared 

BankBUMN 16,09 0,95 Terima hipotesa null yang 
menyatakan residual 
bomoseedastic 

Bank Swasta Nasional 18,55 0,88 Terima bipotesa null yang 
menyatakan residual 
bomoseedastic 
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Lampirnn 6 

Tabel Uji Korelasi Multikol Model Perkembangan Kredit Baok BUMN 
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Lampiran 7 

Tabel Uji Korelasi Multikol Model Perkembangan Kredit Bank Swasta Nasional 

Universitas Indonesia 

Analisis Perbedaan..., Moh. Putra Agung, FEB UI, 2009




